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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi siswa pada penerapan media diorama 

serta hubungannya dengan motivasi belajar siswa kelas V di SD Muhammadiyah Aimas. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian terdiri 

atas 21 siswa kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, angket, dan observasi. 

Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media 

diorama. Media diorama dinilai mampu menarik perhatian, memudahkan pemahaman materi, 

meningkatkan keaktifan, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hasil angket 

menunjukkan bahwa respons siswa didominasi oleh pilihan Sangat Sesuai dan Sesuai, yang 

mengindikasikan motivasi belajar yang baik, ditandai dengan semangat belajar, kegigihan 

menghadapi kesulitan, ketertarikan pada pembelajaran, perhatian terhadap penjelasan guru, serta 

rasa nyaman selama belajar. Hasil triangulasi juga menunjukkan kesesuaian temuan dari 

observasi, wawancara, dan angket. Dengan demikian, penerapan media diorama berkaitan dengan 

meningkatnya motivasi belajar siswa melalui pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, 

dan interaktif. 

Kata Kunci: Media Diorama, Motivasi Belajar, Pembelajaran IPAS, Persepsi Siswa. 

This study aims to describe students’ perceptions of the use of dioramas as teaching aids and 

their relationship to the learning motivation of fifth-grade students at SD Muhammadiyah Aimas. 

The study employed a qualitative, descriptive approach. The research subjects consisted of 21 

fifth-grade students. Data were collected through interviews, questionnaires, and observations. 

Data analysis included data reduction, data presentation, and drawing conclusions, while data 

validity was tested through source triangulation and methodological triangulation. 

The results showed that students had positive perceptions of the use of dioramas. Dioramas were 

considered effective in capturing attention, facilitating understanding of the material, increasing 

student engagement, and creating a pleasant learning atmosphere. The questionnaire results 

show that students’ responses were dominated by the options “Very Appropriate” and 

“Appropriate,” indicating good learning motivation, characterized by enthusiasm for learning, 

persistence in facing difficulties, interest in the learning process, attention to the teacher’s 

explanations, and a sense of comfort during learning. The triangulation results also showed 

consistency among the findings from observations, interviews, and the questionnaire. Thus, the 

use of dioramas is associated with increased student learning motivation through a more 

concrete, engaging, and interactive learning experience. 

Keywords: Diorama Media, Learning Motivation, IPAS Learning, Student Perception. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

IPA, yang kini diintegrasikan pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka, semakin menekankan pentingnya 

keterhubungan antara sains, sosial, dan lingkungan sekitar siswa. IPAS 

pembelajaran tidak lagi berfokus pada hafalan konsep, tetapi lebih menitikberatkan 

pada pengalaman belajar yang menantang rasa ingin tahu, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, serta mendorong siswa untuk menemukan hubungan 

antarmakhluk hidup melalui aktivitas pengamatan dan eksplorasi (Guru et al., 

2022). Tema ekosistem menjadi salah satu materi yang sangat relevan, karena 

mengajarkan bagaimana setiap makhluk hidup saling bergantung dan berinteraksi 

dengan lingkungannya. Dengan demikian, siswa diharapkan tidak hanya 

mengingat definisi, tetapi mampu melihat, merasakan, dan menafsirkan hubungan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial), khususnya tema ekosistem, masih 

menghadapi banyak tantangan. Minimnya variasi media pembelajaran konkret, 

metode pengajaran yang monoton, serta keterbatasan sarana praktik observasi 

menyebabkan pembelajaran cenderung berjalan satu arah. Siswa pun lebih sering 

berperan sebagai pendengar pasif daripada sebagai penjelajah aktif pengetahuan. 

Hal ini mengakibatkan adanya motivasi belajar siswa yang rendah. Tidak sedikit 

siswa yang terlihat kurang antusias, cenderung malas mengikuti pelajaran, enggan 

bertanya, dan minim respon pada pertanyaan guru. Padahal, sesuai semangat 
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Kurikulum Merdeka, pembelajaran yang berfokus pada murid seharusnya dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri, membuat siswa aktif berpartisipasi, serta merdeka 

dalam bereksplorasi sesuai minat dan kemampuannya. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V SD 

Muhammadiyah Aimas pada 24 November 2025 menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPAS pada materi ekosistem masih didominasi oleh penggunaan 

media gambar sebagai sarana utama. Guru memanfaatkan gambar cetak, ilustrasi, 

serta media sederhana hasil kreasi sendiri, terutama karena keterbatasan fasilitas 

pendukung seperti infokus dan video pembelajaran. Meskipun media tersebut 

cukup membantu dalam menjelaskan materi, pemahaman siswa belum merata. 

Beberapa siswa masih memerlukan penjelasan tambahan dan pendampingan agar 

dapat memahami konsep secara utuh. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa sebagian siswa 

belum terlibat aktif dalam diskusi dan cenderung menunggu arahan dari guru. 

Situasi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa belum berkembang secara 

optimal dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif. Guru 

juga mengungkapkan bahwa penggunaan media visual dapat menarik perhatian 

siswa, namun keterlibatan mereka masih terbatas karena belum adanya media 

konkret tiga dimensi yang memungkinkan siswa melakukan pengamatan secara 

langsung dan lebih mendalam. 
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Di sisi lain, guru menyatakan belum pernah menerapkan media diorama 

dalam kegiatan pembelajaran. Padahal, media tiga dimensi seperti diorama 

memiliki potensi untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan 

membantu siswa memahami keterkaitan antar komponen ekosistem secara lebih 

jelas. Mengingat karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap 

operasional konkret, pembelajaran yang menghadirkan objek atau representasi 

nyata menjadi penting agar konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami. 

Kondisi tersebut menjadi perhatian, terutama pada materi ekosistem yang 

memuat konsep hubungan antarkomponen biotik dan abiotik, rantai makanan, serta 

keseimbangan lingkungan. Materi ini bersifat konseptual dan membutuhkan 

visualisasi yang jelas agar siswa mampu memahami keterkaitan antarunsur secara 

menyeluruh sekaligus menumbuhkan ketertarikan dan semangat belajar siswa pada 

materi yang dipelajari. Apabila pembelajaran masih didominasi oleh metode 

ceramah dan penjelasan verbal, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam 

membangun pemahaman yang utuh. Dampaknya, motivasi belajar menjadi rendah, 

partisipasi kelas terbatas, dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Penerapan media diorama dipandang sebagai salah satu alternatif solusi 

yang relevan. Diorama merupakan media tiga dimensi yang menyajikan gambaran 

suatu peristiwa atau lingkungan dalam bentuk miniatur yang menyerupai kondisi 

nyata. Representasi visual yang konkret memungkinkan siswa mengamati 

hubungan antarkomponen ekosistem secara langsung, sehingga konsep yang 

sebelumnya abstrak menjadi lebih mudah dipahami serta mendorong 

meningkatnya minat dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. (Mayuni 
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et al., 2024) menyatakan bahwa penggunaan diorama dalam pembelajaran mampu 

membantu siswa memahami konsep lingkungan secara lebih nyata karena siswa 

tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga melihat dan mengamati bentuk 

representatifnya secara langsung.  

Temuan (Kusuma, n.d.) juga menguatkan bahwa media diorama efektif 

menyajikan konsep ekosistem melalui visualisasi tiga dimensi, sehingga hubungan 

antarunsur dapat dipahami secara lebih sistematis. Sementara itu, (Maulida et al., 

2023) menjelaskan bahwa penggunaan media diorama dapat mendukung minat dan 

keterlibatan siswa karena materi ditampilkan dalam bentuk yang menarik dan 

mudah dipahami. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, serta 

mengemukakan pendapat ketika pembelajaran didukung oleh media yang konkret. 

Sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS yang 

menekankan observasi, eksplorasi, dan pembelajaran bermakna, penggunaan 

media diorama membuka ruang bagi terciptanya pembelajaran yang lebih berpusat 

pada siswa. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk melakukan 

pengamatan, mengajukan pertanyaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

eksplorasi mereka. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada aktivitas 

menghafal konsep, tetapi berkembang menjadi proses memahami dan mengaitkan 

materi dengan realitas kehidupan sehari-hari (Yang Gusti Feriyanti et al., 2025). 

Rendahnya motivasi belajar yang tampak dari sikap pasif dan kurangnya 

antusiasme siswa perlu segera ditangani agar tidak berdampak pada lemahnya 

kemampuan berpikir ilmiah dan pemecahan masalah. Jika kondisi tersebut 
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dibiarkan, siswa berpotensi mengalami kesulitan dalam mengembangkan pola pikir 

kritis serta kepedulian pada lingkungan, yang seharusnya mulai ditanamkan sejak 

jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, penerapan media diorama dalam 

pembelajaran IPAS pada materi ekosistem menjadi langkah strategis untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menarik, dan bermakna (Royannisa 

& Rahmi, 2025). 

Melalui media diorama, siswa dapat mengamati detail objek, memahami 

keterkaitan antarunsur ekosistem, berdiskusi dengan teman sebaya, serta 

menyampaikan hasil pengamatan mereka secara percaya diri. Pengalaman belajar 

semacam ini memberikan rangsangan visual dan kognitif yang lebih kuat 

dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis ceramah. Dengan 

meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, diharapkan motivasi belajar 

juga mengalami peningkatan (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan media 

diorama pada pembelajaran IPAS materi ekosistem di kelas V SD Muhammadiyah 

Aimas merupakan upaya yang relevan dan kontekstual untuk menjawab 

permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa. Media ini diharapkan mampu 

menghadirkan pembelajaran yang lebih konkret, interaktif, dan bermakna sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V dalam mengikuti pembelajaran 

IPAS, khususnya pada materi ekosistem. 

 

 

 



6 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam 

pembelajaran serta kaitannya dengan motivasi belajar kelas V pada pembelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) materi ekosistem di SD 

Muhammadiyah Aimas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam 

pembelajaran serta menganalisis kaitannya dengan motivasi belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) materi ekosistem di 

SD Muhammadiyah Aimas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran di 

Sekolah Dasar. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis dalam bidang 

pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)  di Sekolah Dasar, 

khususnya terkait penerapan media diorama sebagai media pembelajaran tiga 

dimensi serta kaitannya dengan motivasi belajar siswa. Secara konseptual, 

penelitian ini memperkuat pandangan bahwa siswa pada tahap operasional konkret 

memerlukan pengalaman belajar yang nyata dan dapat diamati secara langsung. 
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Penerapan media diorama diharapkan menjadi bukti empiris bahwa penggunaan 

media konkret tidak hanya membantu memperjelas pemahaman konsep ekosistem, 

tetapi juga mendorong peningkatan motivasi belajar. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi pengembangan teori motivasi belajar dalam 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka serta menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya mengenai efektivitas media pembelajaran inovatif di jenjang Sekolah 

Dasar. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1.4.2.1. Kepada Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan siswa sekolah dasar. Pemanfaatan media diorama dapat dijadikan 

alternatif dalam mengurangi dominasi metode ceramah, sehingga pembelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) menjadi lebih interaktif melalui 

kegiatan pengamatan, diskusi, dan eksplorasi yang melibatkan siswa secara 

langsung. 

1.4.2.2. Kepada Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih nyata dan menarik melalui penggunaan media diorama. Penyajian materi 

dalam bentuk tiga dimensi memungkinkan siswa melihat dan memahami 

keterkaitan antar komponen ekosistem secara lebih jelas. Melalui pengalaman 

tersebut, siswa diharapkan tidak hanya lebih mudah memahami materi, tetapi juga 
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menunjukkan peningkatan motivasi belajar, rasa ingin tahu yang lebih kuat, serta 

keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

1.4.2.3. Kepada Sekolah 

Hal ini dapat berfungsi sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah 

untuk merancang rencana pembelajaran agar lebih kreatif, inovatif, serta 

mendorong pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung Kurikulum 

Merdeka dan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman nyata. 

1.4.2.4. Kepada Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji penerapan media diorama serta hubungannya dengan motivasi 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

membuka peluang untuk dikembangkan lebih lanjut pada materi maupun jenjang 

pendidikan yang berbeda, sehingga dapat memperluas temuan dan memperkaya 

kajian dalam bidang pendidikan dasar. 

1.5. Definisi Operasional 

1.5.1.  Penerapan Media Diorama 

Penerapan media diorama dalam penelitian ini adalah penggunaan media 

tiga dimensi berupa miniatur ekosistem yang memuat komponen biotik dan abiotik 

dalam pembelajaran IPAS kelas V. Secara operasional, media digunakan dalam 

kegiatan pengamatan, diskusi, dan tanya jawab, di mana siswa mengidentifikasi 

hubungan antar komponen ekosistem dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. 
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1.5.2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai dorongan yang 

berasal dari dalam maupun luar diri siswa yang mendorong mereka untuk aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPAS pada materi ekosistem melalui 

penggunaan media diorama. Motivasi belajar diukur berdasarkan indikator yang 

dikemukakan oleh (Umam, 2023), yaitu keinginan untuk berhasil, dorongan dan 

kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita, ketertarikan pada kegiatan pembelajaran, 

serta lingkungan belajar yang kondusif. Tingkat motivasi siswa terlihat dari 

perhatian, antusiasme, keaktifan dalam kegiatan belajar, ketekunan menyelesaikan 

tugas, dan respons positif selama pembelajaran berlangsung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1.  Media Pembelajaran 

2.1.1.1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mencakup segala bentuk alat, bahan, dan sarana yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor siswa. Dengan demikian, media tidak 

hanya dipahami sebagai alat bantu mengajar, tetapi sebagai bagian integral yang 

turut menentukan kualitas interaksi dan efektivitas pembelajaran (Windi Anisa et 

al., 2020) 

Media pembelajaran memiliki berbagai bentuk, mulai dari media visual 

seperti gambar dan model, hingga media yang memanfaatkan teknologi, audio, 

maupun audiovisual. Keragaman tersebut memberikan keleluasaan bagi guru 

dalam menentukan media yang paling sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, 

tujuan pembelajaran, serta tingkat perkembangan siswa (Devi Khoiriyah, 2024). 

Pemilihan media yang tepat, sebagaimana dikemukakan oleh (Kusuma, 

n.d.), dapat membantu proses penyampaian pesan pembelajaran menjadi lebih 

efektif sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan konsep secara lebih jelas 

dan terstruktur. Selain itu, media pembelajaran juga berfungsi untuk mengatasi 

keterbatasan pengalaman langsung yang dimiliki siswa dengan menghadirkan 

gambaran atau representasi dari objek maupun peristiwa yang sulit diamati secara 

langsung. Oleh karena itu, media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat 

bantu dalam menyampaikan informasi, tetapi juga dapat menciptakan pengalaman 
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belajar yang lebih nyata, menarik, dan bermakna bagi siswa sehingga mampu 

meningkatkan perhatian serta motivasi mereka dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Media pembelajaran juga berperan dalam mengembangkan potensi siswa 

secara lebih luas. Media tidak sekadar menjadi sarana penyampaian materi, tetapi 

juga dapat mendorong kreativitas, daya pikir, dan partisipasi aktif siswa. 

Penggunaan media diorama, siswa diberi kesempatan untuk mengamati, 

mengeksplorasi, serta mengemukakan gagasan berdasarkan visualisasi yang 

ditampilkan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan media yang 

dirancang secara tepat mampu menggeser proses belajar dari sekadar transfer 

pengetahuan menuju pengalaman belajar yang lebih partisipatif dan konstruktif 

(Bali & Zahroh, 2023). 

(Nurhaswinda. & Parisu, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

berbentuk tiga dimensi, seperti diorama, dapat menampilkan gambaran objek atau 

peristiwa yang menyerupai keadaan sebenarnya. Karakteristik tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat dan memahami konsep 

pembelajaran secara lebih nyata. Dengan adanya tampilan yang konkret, siswa 

lebih mudah menghubungkan materi yang dipelajari dengan gambaran yang dapat 

mereka amati secara langsung. Penggunaan media tiga dimensi juga membantu 

mengurangi tingkat keabstrakan materi, karena siswa memperoleh visualisasi yang 

lebih jelas mengenai konsep yang dipelajari. Selain itu, pemanfaatan diorama 

dalam proses pembelajaran dapat mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif, 

misalnya melalui kegiatan mengamati, memperhatikan detail objek, serta 
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berdiskusi mengenai informasi yang disajikan. Dengan demikian, penggunaan 

media diorama tidak hanya membantu memperjelas penyampaian materi, tetapi 

juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

2.1.1.2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam menunjang 

efektivitas proses belajar mengajar. Dalam perspektif  (Hasan et al., 2021), media 

berfungsi untuk memperjelas penyampaian pesan agar pembelajaran tidak bersifat 

satu arah. Kehadiran media membantu mengonkretkan konsep-konsep yang 

abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, media juga berperan 

dalam mengatasi berbagai keterbatasan pembelajaran, baik yang berkaitan dengan 

ruang, waktu, maupun pengalaman langsung siswa, seperti ketika guru perlu 

menghadirkan objek atau peristiwa yang tidak memungkinkan untuk diamati secara 

nyata di dalam kelas. 

Media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai sarana pendukung dalam 

penyampaian materi, tetapi juga memiliki fungsi penting dalam mendukung proses 

pembelajaran dari sisi pedagogis. Pemanfaatan media yang sesuai dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan mendukung keterlibatan 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut berpengaruh 

pada peningkatan perhatian serta motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Melalui penggunaan media pembelajaran, siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru secara lisan, tetapi juga dapat terlibat secara lebih aktif dalam 

proses belajar, misalnya melalui kegiatan mengamati, menelaah, serta berinteraksi 
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dengan materi yang disajikan. Oleh karena itu, keberadaan media pembelajaran 

memiliki peran yang penting dalam mendukung partisipasi siswa serta mendukung 

terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna (Kartini et al., 

2024). 

Pemanfaatan media diorama dalam pembelajaran IPA berkaitan dengan 

keaktifan siswa. Penyajian materi melalui representasi tiga dimensi memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan pengamatan secara langsung pada  

objek yang ditampilkan. Situasi ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

bertanya, menyampaikan pendapat, serta berdiskusi. Karakter konkret dan visual 

dari diorama menjadikan siswa tidak lagi berada pada posisi pasif, tetapi terlibat 

secara nyata dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pun berubah menjadi lebih 

dialogis dan partisipatif, bukan sekadar komunikasi satu arah (Evitasari & Aulia, 

2022). 

Temuan tersebut diperkuat oleh (Maulida et al., 2023) yang menunjukkan 

bahwa pengembangan serta penerapan media diorama  positif pada motivasi belajar 

siswa sekolah dasar. Penyajian materi dalam bentuk yang lebih nyata dan 

terstruktur membantu siswa memahami keterkaitan antar konsep secara lebih 

sistematis. Ketika siswa dapat mengamati representasi yang menyerupai kondisi 

sebenarnya, proses pemahaman menjadi lebih mendalam dan tidak hanya 

bergantung pada penjelasan lisan guru. 

Aspek kognitif, penggunaan media diorama juga berkaitan dengan 

perkembangan aspek afektif siswa dalam kegiatan pembelajaran. (Hurwanani et al., 

2025)  menjelaskan bahwa penyajian materi melalui media diorama yang bersifat 
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visual dan menggambarkan situasi yang mendekati kondisi nyata mampu menarik 

perhatian siswa sekaligus membangkitkan rasa ingin tahu mereka pada materi yang 

dipelajari. Keadaan ini mendorong siswa untuk lebih fokus dan menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran berlangsung.  

Keterlibatan siswa dalam mengamati serta membahas berbagai unsur yang 

terdapat pada diorama juga memberikan peluang bagi mereka untuk terlibat secara 

lebih aktif dalam kegiatan belajar. Partisipasi tersebut secara tidak langsung dapat 

menumbuhkan minat serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 

demikian, penggunaan media diorama tidak hanya membantu memperjelas 

penyampaian materi, tetapi juga berperan dalam memperkuat motivasi belajar 

sebagai salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran (Bali & 

Zahroh, 2023). 

2.1.1.3. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Klasifikasi media pembelajar  an menjadi salah satu aspek penting dalam 

kajian teori karena memberikan gambaran yang jelas mengenai beragam jenis 

media yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. (Rahmilawati et al., 

2025) menjelaskan bahwa pengelompokan media pembelajaran dapat membantu 

guru dalam menentukan strategi serta sarana pembelajaran yang tepat guna 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. Dengan memahami 

klasifikasi media tersebut, guru dapat menyesuaikan penggunaan media dengan 

karakteristik materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta 

kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa. Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran sebaiknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan 
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didasarkan pada pertimbangan pedagogis yang matang sehingga dapat mendukung 

efektivitas dan kualitas proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan cara 

penyampaiannya. Secara umum, media pembelajaran terbagi menjadi media visual, 

media audio, media audiovisual, dan media berbasis objek atau tiga dimensi. Media 

visual mengandalkan indera penglihatan sebagai saluran utama dalam menerima 

informasi, seperti gambar, grafik, bagan, poster, maupun model. Media audio, di 

sisi lain, memanfaatkan unsur suara sebagai medium penyampaian pesan, misalnya 

melalui rekaman atau siaran. Adapun media audiovisual mengintegrasikan unsur 

gambar dan suara secara bersamaan, seperti pada video pembelajaran, sehingga 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih utuh karena 

melibatkan lebih dari satu indera (Saleh et al., 2023). 

Pandangan tersebut diperkuat oleh (Rayandra, 2022) yang mengemukakan 

bahwa klasifikasi media juga dapat ditinjau dari karakteristik fisiknya, yakni media 

dua dimensi dan media tiga dimensi. Media dua dimensi hanya memiliki panjang 

dan lebar sehingga penyajiannya terbatas pada satu arah pandang, contohnya 

gambar atau diagram. Sebaliknya, media tiga dimensi memiliki bentuk ruang yang 

dapat diamati dari berbagai sisi dan lebih menyerupai objek aslinya. Karakteristik 

ini menjadikan media tiga dimensi lebih mampu menghadirkan pengalaman belajar 

yang konkret, karena siswa dapat mengamati struktur, bentuk, serta hubungan 

antarbagian secara lebih jelas dan realistis. 
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Pemanfaatan media tiga dimensi dalam pembelajaran dinilai sangat relevan, 

terutama pada tingkat sekolah dasar. (Amalia et al., 2026) menyatakan bahwa pada 

tahap perkembangan kognitifnya, siswa masih membutuhkan bantuan media yang 

bersifat konkret untuk mempermudah mereka dalam memahami konsep-konsep 

pembelajaran. Media yang menampilkan objek secara nyata atau menyerupai 

kondisi sebenarnya dapat membantu siswa membangun pemahaman secara 

bertahap, dari pengalaman yang bersifat langsung menuju pemahaman yang lebih 

bersifat konseptual. Salah satu contoh media tiga dimensi yang sering 

dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah diorama, yaitu bentuk miniatur yang 

menggambarkan suatu peristiwa, lingkungan, atau keadaan tertentu secara visual 

dan kontekstual. Melalui penggunaan diorama, siswa dapat mengamati keterkaitan 

antara berbagai komponen dalam suatu sistem secara lebih jelas, sehingga materi 

yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. 

2.1.1.4. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam 

tahap perencanaan pembelajaran karena berkaitan langsung dengan kualitas proses 

belajar yang terjadi di kelas. (R. D. Putra et al., 2025) menjelaskan bahwa dalam 

merancang kegiatan pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan berbagai 

komponen pembelajaran secara menyeluruh, termasuk dalam menentukan media 

yang akan digunakan. Media pembelajaran tidak sebaiknya dipilih secara 

sembarangan, tetapi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik 

materi yang diajarkan, serta kebutuhan dan kondisi siswa. Media yang dipilih 

secara tepat dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih efektif serta 
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memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Dengan demikian, 

ketepatan dalam menentukan media pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 

dapat mendukung tercapainya kompetensi yang telah direncanakan dalam proses 

pembelajaran. 

Satu pertimbangan utama dalam memilih media adalah kesesuaiannya 

dengan tujuan pembelajaran. Media yang digunakan harus mendukung tercapainya 

kompetensi, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. Selain itu, 

karakteristik materi juga perlu diperhatikan. Apabila materi bersifat abstrak atau 

sulit dibayangkan, maka diperlukan media yang dapat menghadirkan bentuk yang 

lebih konkret agar siswa lebih mudah memahami konsep yang dipelajari (Saleh et 

al., 2023). 

Kondisi dan karakteristik siswa tidak dapat diabaikan dalam pemilihan 

media. Perbedaan tingkat perkembangan kognitif, pengalaman belajar, dan minat 

siswa akan memengaruhi efektivitas media yang digunakan. Pada jenjang Sekolah 

Dasar, siswa masih membutuhkan bantuan objek nyata atau representasi konkret 

untuk memahami materi secara bertahap. Oleh karena itu, media yang dapat 

diamati langsung dan memiliki bentuk visual yang jelas cenderung lebih sesuai 

digunakan (Shabrina, 2025). 

Selain faktor tujuan, materi, dan karakteristik siswa, (Kusuma, n.d.)  

mengingatkan pentingnya mempertimbangkan ketersediaan sarana serta kondisi 

lingkungan belajar. Media yang secara teoritis baik belum tentu dapat digunakan 

secara optimal jika tidak didukung fasilitas yang memadai atau sulit dioperasikan. 

Guru juga perlu memperhatikan aspek efisiensi, kemudahan penggunaan, serta 
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kesesuaian dengan waktu pembelajaran agar media benar-benar membantu, bukan 

justru menghambat proses belajar. 

2.1.2.  Media Diorama 

2.1.2.1. Pengertian Media Diorama 

Diorama merupakan salah satu bentuk media pembelajaran visual tiga 

dimensi yang digunakan untuk menampilkan gambaran suatu peristiwa, proses, 

ataupun kondisi lingkungan dalam bentuk miniature (Nurhaswinda. & Parisu, 

2025). (Angraini, 2025) menjelaskan bahwa diorama menyajikan objek atau situasi 

pembelajaran dalam ukuran yang diperkecil sehingga dapat memberikan gambaran 

yang mendekati keadaan sebenarnya.  

Melalui penyajian visual tersebut, siswa dapat mengamati objek sekaligus 

memahami keterkaitan antarunsur yang terdapat di dalamnya secara lebih jelas. 

Dibandingkan dengan media dua dimensi seperti gambar atau poster, diorama 

memiliki kelebihan karena mampu menghadirkan unsur ruang, detail objek, serta 

susunan visual yang lebih mendekati kondisi nyata (Emilio, 2022). 

Diorama merupakan media pembelajaran berupa model miniatur dalam 

bentuk kotak atau panggung kecil yang menampilkan tiruan pemandangan lengkap 

dengan latar, objek, serta unsur pendukung lainnya. Media ini memungkinkan 

siswa untuk mengamati fenomena dari berbagai sudut pandang, sehingga 

memberikan pengalaman visual yang lebih nyata dan konkret dibandingkan 

sekadar penjelasan verbal. Representasi visual semacam ini sangat bermanfaat 

dalam membantu siswa memahami konsep atau proses yang sulit dibayangkan, 

terutama materi yang tidak bisa langsung diamati di lingkungan sekolah. 
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Contohnya, alur rantai makanan, interaksi antar makhluk hidup dalam ekosistem, 

atau proses alam lainnya (Qadri et al., 2024). 

Efektivitas diorama dalam meningkatkan pemahaman konsep juga terlihat 

dari penelitian-penelitian terbaru. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Nurtiansyah & Wardhani, 2023) menunjukkan bahwa penggunaan diorama dalam 

pembelajaran mampu memberikan dampak yang signifikan pada peningkatan 

pemahaman siswa. Pada penerapannya, diorama bukan hanya berfungsi sebagai 

media untuk memperjelas materi, tetapi juga menjadi produk proyek yang dibuat 

secara langsung oleh siswa. Selama proses merancang, membuat, hingga 

mempresentasikan diorama, siswa terlibat aktif dalam mencari sumber informasi, 

berdiskusi, memecahkan permasalahan, dan menghasilkan karya nyata. 

Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

sekaligus berkontribusi pada tumbuhnya motivasi, kreativitas, kemampuan 

kolaborasi, serta keterampilan berpikir kritis pada diri siswa. 

2.1.2.2. Karakteristik Media Diorama 

Media diorama memiliki karakteristik tertentu yang membuatnya efektif 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada tingkat sekolah dasar. 

(Sidik, 2025) menjelaskan bahwa diorama sebagai media visual tiga dimensi dapat 

menyajikan objek pembelajaran secara lebih konkret melalui bentuk miniatur yang 

menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa tertentu. Penyajian tersebut tidak 

hanya menampilkan bentuk fisik objek, tetapi juga memperlihatkan hubungan 

antarunsur yang terdapat dalam suatu lingkungan atau kejadian sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi secara lebih utuh.  
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Karakteristik ini sejalan dengan tahap perkembangan kognitif siswa sekolah 

dasar yang pada umumnya masih membutuhkan media yang bersifat konkret dalam 

proses pembelajaran. Melalui media yang dapat diamati secara langsung, siswa 

lebih mudah membangun pemahaman pada konsep yang dipelajari sehingga materi 

tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang bersifat abstrak (Kusmiati et al., 2024). 

Salah satu karakteristik utama diorama ialah kemampuannya 

merepresentasikan peristiwa atau lingkungan dalam bentuk miniatur yang realistis. 

(Amattulloh, 2024) menyatakan bahwa diorama mampu menampilkan struktur 

objek secara lengkap, termasuk detail tekstur dan proporsi ruang. Representasi 

visual yang menyerupai kondisi nyata ini membantu siswa memahami hubungan 

antarunsur dalam materi yang sulit dijelaskan hanya dengan gambar dua dimensi 

atau penjelasan lisan. 

Salah satu karakteristik utama media diorama adalah kemampuannya 

menghadirkan materi pembelajaran dalam bentuk yang konkret dan dapat diamati 

secara langsung oleh siswa. Keunggulan ini menjadikan diorama relevan 

digunakan pada pembelajaran IPA yang sering memuat konsep-konsep yang sulit 

dipahami apabila hanya disampaikan secara verbal. 

 Penggunaan media diorama berkontribusi dalam meningkatkan keaktifan 

siswa karena menyajikan representasi visual tiga dimensi yang menyerupai kondisi 

nyata. Tampilan miniatur yang detail dan kontekstual memungkinkan siswa 

melihat hubungan antarkomponen secara lebih jelas, sehingga mereka terdorong 

untuk mengamati, bertanya, dan berdiskusi (Evitasari & Aulia, 2022). 
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Pemanfaatan media pembelajaran memungkinkan siswa tidak hanya 

menerima penjelasan guru secara lisan, tetapi juga berpartisipasi langsung melalui 

kegiatan pengamatan pada materi yang disajikan. (Shoimah, 2020) menyatakan 

bahwa media yang bersifat visual dapat membantu siswa memahami materi 

pembelajaran melalui pengalaman yang lebih nyata dan konkret. Ketika siswa 

berinteraksi dengan objek atau tampilan visual yang ditampilkan, mereka dapat 

membangun pemahaman berdasarkan hasil pengamatan langsung, bukan hanya 

melalui gambaran imajinatif. Hal ini sangat penting bagi siswa sekolah dasar yang 

umumnya masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga 

membutuhkan bantuan media yang dapat dilihat secara nyata untuk memahami 

konsep pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media seperti diorama tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam pembelajaran, tetapi juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena siswa mampu mengaitkan apa yang mereka amati dengan konsep 

yang sedang dipelajari, sehingga materi terasa lebih jelas dan tidak lagi dianggap 

abstrak. 

Diorama juga bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran. (KementerianPUPR et al., 2023) menjelaskan bahwa diorama dapat 

dikembangkan dalam berbagai ukuran, desain, dan tingkat kerumitan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik usia siswa. Hal ini membuat diorama relevan 

digunakan di berbagai topik dalam pembelajaran tematik. 
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Selain memberikan dukungan pada pemahaman konsep, penggunaan 

diorama juga berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurtiansyah & 

Wardhani, 2023) menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat dalam kegiatan 

mengamati, menganalisis, serta berdiskusi mengenai isi diorama, mereka terdorong 

untuk menafsirkan informasi visual secara lebih mendalam dan merumuskan 

alternatif solusi atas persoalan yang muncul. Dengan demikian, diorama tidak 

hanya berperan sebagai media penyampai materi, tetapi juga sebagai stimulus yang 

mendorong munculnya keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Karakteristik lain yang tidak kalah penting adalah kemampuan diorama 

mendorong kerja sama dan interaksi sosial. (Bali & Zahroh, 2023) menjelaskan 

bahwa penggunaan diorama dalam kerja kelompok membantu siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi, berbagi ide, serta bekerja sama 

menyelesaikan tugas. Proses ini memperkuat pembelajaran kolaboratif di dalam 

kelas. 

Selain itu, diorama memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Temuan (Maulida et al., 2023) menunjukkan bahwa desain diorama yang 

konkret dan menarik dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa serta membuat 

mereka lebih antusias mengikuti pembelajaran. Media ini menjadi alternatif yang 

menarik untuk mengatasi kejenuhan pada metode ceramah. 

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, karakteristik media diorama dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Menyajikan visual tiga dimensi yang realistis. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang konkret dan kontekstual. 

3. Memiliki daya tarik visual dan meningkatkan fokus siswa. 

4. Bersifat multisensorik apabila dipadukan dengan audio. 

5. Fleksibel dan dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

6. Mengasah kemampuan berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah. 

7. Mendukung pembelajaran kolaboratif dan interaksi sosial. 

8. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Dengan berbagai keunggulan yang dimilikinya, diorama tidak sekadar 

berperan sebagai penunjang tampilan visual, tetapi juga menjadi media yang 

mampu memperluas pengalaman belajar siswa secara lebih komprehensif. Media 

ini sangat sesuai digunakan pada pembelajaran yang membutuhkan pemahaman 

visual dan hubungan antar komponen, seperti materi ekosistem di Sekolah Dasar. 

2.1.2.3. Kelebihan dan Keterbatasan Diorama 

Media diorama merupakan salah satu jenis media pembelajaran tiga dimensi 

yang digunakan untuk menampilkan gambaran objek, struktur, atau suatu peristiwa 

melalui bentuk miniatur yang menyerupai kondisi aslinya. (Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan diorama dalam 

pembelajaran bertujuan untuk membantu menyajikan konsep-konsep pelajaran 

secara lebih konkret melalui tampilan visual yang dapat diamati secara langsung 

oleh siswa. Dengan adanya visualisasi tersebut, konsep yang sebelumnya bersifat 

abstrak dapat dipahami dengan lebih mudah oleh siswa. Dalam pembelajaran di 
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sekolah dasar, penggunaan media konkret seperti diorama dinilai sangat relevan 

karena siswa pada tahap perkembangan kognitifnya masih memerlukan bantuan 

visual yang nyata untuk membantu mereka membangun pemahaman pada konsep-

konsep yang dipelajari. 

Penggunaan media diorama berkontribusi pada peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan diorama dalam 

mengkonkretkan materi yang sebelumnya hanya disampaikan secara verbal atau 

melalui gambar dua dimensi. Representasi visual-spasial dalam bentuk tiga 

dimensi memungkinkan siswa melihat hubungan antar komponen materi secara 

lebih utuh dan sistematis. Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi juga memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

keterkaitan antar unsur dalam suatu konsep pembelajaran (Qadri et al., 2024). 

Sejalan dengan temuan tersebut, (I. K. D. Putra & Suniasih, 

2021)menyatakan bahwa media diorama yang dikembangkan dalam penelitian 

mereka memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan. Keunggulan media ini terletak 

pada kemampuannya menyajikan struktur maupun proses pembelajaran secara 

runtut dan mudah diamati. Siswa dapat mengidentifikasi bagian-bagian objek 

secara langsung, sehingga proses pemahaman menjadi lebih mendalam. Selain itu, 

penggunaan diorama juga mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih aktif 

karena siswa terlibat dalam kegiatan mengamati, mendiskusikan, dan 

menginterpretasikan objek yang disajikan. 

Dari aspek afektif, (Gunawan, 2022) menemukan bahwa penerapan media 

diorama memberikan dampak positif pada keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
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Media yang memiliki daya tarik visual cenderung mampu menarik perhatian dan 

menumbuhkan minat belajar siswa. Ketika siswa merasa tertarik dan terlibat, 

suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa diorama tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai 

stimulus yang dapat meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, media diorama juga tidak terlepas 

dari sejumlah keterbatasan. (I. K. D. Putra & Suniasih, 2021) menjelaskan bahwa 

proses perancangan dan pembuatan diorama memerlukan waktu, ketelitian, serta 

keterampilan tertentu. Guru perlu melakukan perencanaan yang matang agar media 

yang dihasilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Keterbatasan waktu dan 

sumber daya dapat menjadi hambatan dalam implementasinya, terutama apabila 

guru harus menyiapkan media untuk beberapa materi sekaligus. 

Selain itu, (Qadri et al., 2024) mengindikasikan bahwa sebagai media fisik, 

diorama memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan visual. Pada kelas dengan 

jumlah siswa yang besar, tidak semua siswa dapat mengamati detail media secara 

bersamaan tanpa pengaturan yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

penggunaan yang efektif agar media dapat dimanfaatkan secara optimal oleh 

seluruh siswa. Di samping itu, efektivitas diorama cenderung lebih maksimal pada 

materi yang bersifat konkret dan kontekstual. Untuk konsep-konsep yang sangat 

abstrak atau teoritis, representasi dalam bentuk miniatur mungkin belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan kedalaman konsep secara komprehensif. 

(Gunawan, 2022) juga menyatakan bahwa media yang menarik perhatian siswa 



26 
 

perlu diimbangi dengan pengelolaan kelas yang baik, agar antusiasme siswa tidak 

berubah menjadi distraksi yang mengganggu proses pembelajaran. 

2.1.2.4. Alat dan Bahan Pembuatan Media Diorama Rantai Makanan 

1. Alat 

a. Gunting 

b. Cutter 

c. Lem tembak (glue gun) 

d. Penggaris 

e. Pensil 

f. Kuas kecil (jika diperlukan) 

g. Printer untuk mencetak gambar latar dan label 

h. Alat laminasi (opsional) 

2. Bahan 

a. Kotak plastik atau kotak penyimpanan sebagai wadah diorama 

b. Rumput sintetis sebagai alas diorama 

c. Miniatur hewan (misalnya singa, harimau, zebra, jerapah, rusa, dan 

hewan lainnya) 

d. Bunga hias plastik 

e. Tanaman hias mini atau tanaman sintetis 

f. Batu hias atau kerikil mini 

g. Kertas stiker atau kertas foto untuk mencetak latar belakang dan 

tulisan "Rantai Makanan" 

h. Karton atau foam board sebagai penyangga latar belakang 
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i. Lem tembak atau stik lem 

j. Double tape 

k. Plastik laminating (jika ingin melapisi hasil cetakan agar lebih 

awet) 

3. Cara Singkat Pembuatan 

a. Siapkan kotak plastik sebagai dasar diorama. 

b. Tempelkan rumput sintetis pada bagian alas menggunakan lem. 

c. Buat latar belakang bertema rantai makanan, kemudian cetak dan 

tempelkan pada karton atau foam board. 

d. Pasang latar belakang pada sisi belakang kotak. 

e. Susun miniatur hewan sesuai dengan konsep rantai makanan yang 

akan dipelajari. 

f. Tambahkan bunga, tanaman, dan batu hias agar diorama tampak 

lebih menarik dan menyerupai kondisi lingkungan nyata. 

g. Pastikan seluruh komponen terpasang dengan kuat dan rapi 

sebelum digunakan sebagai media pembelajaran. 

2.1.2.5. Langkah Penerapan Media Diorama Dalam Pembelajaran IPAS 

Penerapan media diorama dalam pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial) pada penelitian ini dilaksanakan secara terencana dan sistematis 

oleh peneliti sebagai bagian dari proses pembelajaran untuk mendeskripsikan 

persepsi siswa serta kaitannya dengan motivasi belajar siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Aimas. Penggunaan media diorama didasarkan pada karakteristik 

siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret, sehingga 
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lebih mudah memahami konsep apabila disajikan melalui representasi visual yang 

nyata dan dapat diamati secara langsung. (Qadri et al., 2024) menyatakan bahwa 

media diorama mampu mengonkretkan konsep abstrak melalui visualisasi tiga 

dimensi, sehingga membantu siswa memahami hubungan antarkomponen materi 

secara lebih jelas. Oleh karena itu, penerapan media ini dalam penelitian dilakukan 

melalui tahapan yang sistematis, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Tahap pertama adalah perencanaan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

menganalisis capaian pembelajaran serta materi IPAS yang akan diajarkan, 

kemudian menentukan kesesuaiannya dengan penggunaan media diorama. Materi 

yang memiliki unsur struktur, proses, atau keterkaitan antarkomponen dipilih 

karena memungkinkan untuk divisualisasikan dalam bentuk tiga dimensi. (I. K. D. 

Putra & Suniasih, 2021) menegaskan bahwa media diorama yang dirancang sesuai 

dengan isi materi dan tujuan pembelajaran dapat dinyatakan valid serta praktis 

untuk digunakan. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan berbagai instrumen 

penelitian, seperti pedoman wawancara, dan angket motivasi belajar. Instrumen 

tersebut digunakan untuk mengumpulkan data terkait persepsi siswa pada 

penerapan media diorama serta hubungannya dengan motivasi belajar selama 

pembelajaran berlangsung. 

Tahap kedua dalam proses ini adalah persiapan media pembelajaran. Pada 

tahap tersebut, peneliti menyiapkan media diorama dengan memperhatikan 

ketepatan konsep yang disajikan, kejelasan tampilan visual, serta kesesuaian 

bentuk dan proporsi setiap bagian agar mudah diamati oleh siswa. (Jannah & 

Faelasup, 2025) menjelaskan bahwa dalam pengembangan media diorama, 
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beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan meliputi kejelasan visual, 

kesesuaian dengan konsep pembelajaran, serta penataan komponen yang 

terstruktur sehingga materi dapat disampaikan secara lebih jelas dan mudah 

dipahami. Oleh karena itu, media dirancang secara terencana agar mampu 

menggambarkan konsep pembelajaran secara runtut serta membantu siswa melihat 

hubungan antarunsur yang terdapat di dalamnya. Selain itu, posisi penempatan 

media di kelas juga diatur dengan baik agar seluruh siswa dapat mengamati media 

tersebut secara jelas dan memperoleh kesempatan yang sama dalam proses 

pengamatan. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pembelajaran sebagai bentuk perlakuan 

penelitian. Kegiatan diawali dengan apersepsi untuk mengaitkan materi dengan 

pengalaman awal siswa guna membangun kesiapan belajar. Selanjutnya, peneliti 

memperkenalkan diorama sebagai media utama dalam kegiatan inti. Peneliti 

memberikan penjelasan awal mengenai komponen dalam diorama, kemudian 

membimbing siswa melakukan observasi secara aktif. Siswa diarahkan untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian yang ada, menjelaskan fungsi masing-masing 

komponen, serta menganalisis hubungan antarunsur. Diskusi dan tanya jawab 

difasilitasi untuk mendorong partisipasi siswa. (Gunawan, 2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan media diorama dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak 

monoton. 
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Tahap berikutnya adalah kegiatan refleksi sekaligus penguatan konsep 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti bersama siswa meninjau kembali hasil 

pengamatan serta diskusi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. (Nurmalia & Fitriyeni, 2025) menjelaskan bahwa kegiatan refleksi 

dalam pembelajaran yang menggunakan media diorama bertujuan untuk membantu 

siswa menghubungkan hasil pengamatan yang mereka lakukan dengan konsep 

ilmiah yang sedang dipelajari. Melalui proses refleksi tersebut, pemahaman siswa 

pada materi dapat berkembang secara lebih tepat dan terarah. Apabila dalam proses 

tersebut ditemukan pemahaman yang kurang sesuai, guru memberikan penjelasan 

tambahan sebagai bentuk klarifikasi agar konsep yang dipahami siswa tetap selaras 

dengan materi IPAS yang diajarkan. Dengan demikian, kegiatan refleksi 

memungkinkan pengalaman belajar yang diperoleh siswa melalui pengamatan 

media diorama dapat dipadukan dengan pemahaman konseptual yang lebih 

terstruktur dan sistematis. 

Tahap akhir dalam rangkaian kegiatan pembelajaran adalah evaluasi. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami materi yang telah dipelajari sekaligus untuk melihat tingkat motivasi 

belajar mereka setelah penggunaan media diorama dalam proses pembelajaran. 

(Qadri et al., 2024) menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran perlu dilakukan 

untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media dalam mendukung 

kegiatan belajar siswa. Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan memberikan 

tes hasil belajar kepada siswa serta menyebarkan angket motivasi belajar. Data 

yang diperoleh dari kedua instrumen tersebut kemudian dianalisis guna mengetahui 
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sejauh mana penerapan media diorama memberikan motivasi belajar siswa kelas 

V. 

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini penerapan media diorama 

dilaksanakan oleh peneliti melalui lima tahapan, yaitu perencanaan, persiapan 

media, pelaksanaan pembelajaran, refleksi, dan evaluasi. Tahapan tersebut 

dirancang untuk memastikan bahwa perlakuan yang diberikan berjalan secara 

sistematis sehingga data yang diperoleh valid dalam menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

2.1.2.6. Relevansi Diorama Dengan Materi Ekosistem 

Materi ekosistem dalam pembelajaran IPAS ( Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) di Sekolah Dasar mengharuskan siswa untuk memahami tidak hanya 

komponen yang menyusunnya, tetapi juga hubungan saling memengaruhi yang 

terjadi di dalam suatu lingkungan. Siswa perlu mengenal komponen biotik dan 

abiotik serta memahami bagaimana kedua komponen tersebut saling berinteraksi 

hingga membentuk suatu sistem ekosistem yang utuh. (Rahayu et al., 2025) 

menjelaskan bahwa pemahaman mengenai ekosistem mencakup keterkaitan antara 

berbagai unsur yang ada di dalamnya, seperti hubungan dalam rantai makanan, 

jaring-jaring makanan, dan keseimbangan ekosistem. Konsep-konsep tersebut 

menunjukkan bahwa setiap komponen dalam ekosistem memiliki fungsi dan saling 

berhubungan satu sama lain. Oleh karena itu, karena materi ekosistem memiliki 

keterkaitan antar konsep yang kuat, penyajiannya dalam pembelajaran memerlukan 

media yang mampu memperlihatkan struktur serta hubungan antarunsur tersebut 



32 
 

secara lebih nyata dan menyeluruh sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari. 

Media diorama menjadi alternatif yang relevan. Sebagai media tiga dimensi, 

diorama menghadirkan representasi miniatur suatu lingkungan yang dapat diamati 

secara langsung oleh siswa. Visualisasi ini memungkinkan siswa melihat secara 

utuh bagaimana komponen ekosistem tersusun dalam satu kesatuan ruang, 

sehingga hubungan antarbagian lebih mudah dipahami. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Pendidikan & Sapitri, 2025) menunjukkan bahwa pengembangan media 

diorama pada tema ekosistem kelas V sekolah dasar dinyatakan layak serta efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

visualisasi tiga dimensi membantu siswa memahami keterkaitan antara makhluk 

hidup dan lingkungannya secara lebih jelas dibandingkan penyampaian materi 

yang hanya bersifat verbal. 

Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan diorama 

memberikan kontribusi positif pada pemahaman konsep siswa. Melalui 

pengamatan langsung pada struktur ekosistem dalam bentuk miniatur, siswa lebih 

mudah mengidentifikasi peran setiap komponen dan memahami hubungan yang 

terbentuk di antara unsur-unsur tersebut. Representasi konkret ini membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih terstruktur dan tidak sekadar menghafal 

informasi. 
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Dampak pada aspek kognitif, penggunaan diorama juga memiliki implikasi 

pada motivasi belajar siswa. Penyajian materi dalam bentuk visual yang menarik 

dapat meningkatkan perhatian dan minat belajar. Kegiatan mengamati, berdiskusi, 

serta menjelaskan bagian-bagian diorama mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Situasi ini menciptakan suasana belajar yang lebih 

hidup dan interaktif. Temuan (Inovasi et al., 2024) turut menunjukkan bahwa 

penggunaan media diorama mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik, sehingga siswa lebih terlibat selama pembelajaran berlangsung. 

2.1.3. Motivasi Belajar 

2.1.3.1. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dipandang sebagai aspek kunci yang sangat memengaruhi 

keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti pembelajaran. (Kusniawati & 

Subayani, 2023) menjelaskan bahwa motivasi tersebut merupakan dorongan, baik 

yang muncul dari dalam diri maupun yang berasal dari lingkungan belajar, yang 

mampu menumbuhkan semangat, ketekunan, serta kemauan siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses belajar. Dorongan ini muncul karena adanya kebutuhan, minat, 

tujuan, dan harapan tertentu yang ingin dicapai siswa. Dengan demikian, motivasi 

berfungsi sebagai tenaga pendorong yang mengarahkan perilaku belajar serta 

mempertahankan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi umumnya memperlihatkan 

sejumlah sikap positif, seperti rasa ingin tahu pada materi yang dipelajari, antusias 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta kesiapan mental saat menerima 

pengetahuan baru. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi biasanya tampak 
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kurang aktif, mudah bosan, dan tidak memberikan respon optimal pada kegiatan 

pembelajaran. (Novitasari, 2023) membedakan motivasi belajar menjadi dua jenis. 

Motivasi belajar dapat bersumber dari dua arah. Pertama, motivasi intrinsik, yaitu 

dorongan yang timbul dari dalam diri siswa, misalnya rasa puas saat mempelajari 

hal baru atau ketertarikan pada suatu materi. Kedua, motivasi ekstrinsik, yakni 

dorongan yang muncul  seperti apresiasi guru, pemberian hadiah, atau dukungan 

orang tua. Kedua jenis motivasi tersebut saling melengkapi dan bersama-sama 

berkontribusi dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar dapat diamati melalui beberapa indikator, yaitu minat dan 

perhatian siswa pada materi pelajaran, ketekunan dalam mengikuti kegiatan 

belajar, kesiapan mental maupun fisik, rasa senang ketika mengerjakan tugas, 

keinginan mencapai prestasi, serta partisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan 

kelompok. Dalam pembelajaran IPAS, terutama pada materi ekosistem yang 

mengandung konsep-konsep abstrak, motivasi belajar sangat berpengaruh pada 

kemampuan siswa dalam melakukan pengamatan, bertanya, serta memahami 

hubungan antarkomponen ekosistem. Dengan demikian, pendidik dituntut untuk 

merancang kegiatan belajar yang mampu menarik perhatian siswa, bersifat nyata, 

serta berkaitan dengan pengalaman yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-

hari (Vidy et al., 2025). 

Sejalan dengan itu, (Maulida et al., 2023) menegaskan bahwa motivasi 

belajar siswa dapat meningkat ketika mereka memperoleh pengalaman belajar yang 

konkret dan menarik. Mereka menemukan bahwa penggunaan media visual yang 

kaya informasi dan memungkinkan eksplorasi dapat merangsang keingintahuan 
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serta memperkuat perhatian siswa selama pembelajaran. Penggunaan media yang 

menghadirkan bentuk nyata dari suatu objek atau lingkungan, seperti diorama, 

dapat memberikan bantuan besar bagi siswa dalam memahami materi. Selain 

mempermudah proses penyerapan konsep, media tersebut juga berkontribusi dalam 

menumbuhkan minat serta dorongan siswa untuk belajar. 

Pada penelitian tersebut, penggunaan diorama tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai media tampilan visual, tetapi juga sebagai sarana yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengamati secara langsung, melakukan analisis, 

serta mengaitkan representasi visual pada diorama dengan konsep yang sedang 

dipelajari. Siswa terlihat lebih fokus, lebih antusias, dan lebih terlibat aktif ketika 

pembelajaran memanfaatkan diorama. (Abdullah et al., 2025) mengidentifikasi 

beberapa indikator peningkatan motivasi melalui penggunaan diorama, yakni 

meningkatnya perhatian siswa selama penyampaian materi, tingginya antusiasme 

ketika mengamati dan mendiskusikan isi diorama, meningkatnya keaktifan dalam 

menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat, munculnya rasa ingin tahu 

karena visualisasi tiga dimensi yang menyerupai kondisi nyata, serta bertambahnya 

rasa percaya diri siswa dalam memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit. 

2.1.3.2. Jenis -Jenis Motivasi Belajar 

Motivasi belajar secara umum dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. (Raskita Enjelika Manik et al., 2024) 

menjelaskan bahwa pembagian tersebut didasarkan pada sumber dorongan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi intrinsik muncul 

dari dalam diri siswa, misalnya karena adanya rasa ingin tahu, minat pada suatu 
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materi, atau keinginan untuk memahami pelajaran dengan lebih baik. Sebaliknya, 

motivasi ekstrinsik timbul akibat adanya faktor luar, seperti dorongan dari guru, 

pemberian penghargaan, maupun dukungan dari lingkungan belajar. Oleh karena 

itu, perbedaan antara kedua jenis motivasi tersebut terletak pada asal sumber 

dorongan yang menggerakkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.. 

Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan internal yang tumbuh secara 

alami dari kesadaran, minat, dan kebutuhan individu untuk berkembang. Dorongan 

ini tidak bergantung pada imbalan atau tekanan eksternal, melainkan lahir dari rasa 

ingin tahu, kebutuhan untuk memahami, serta kepuasan pribadi ketika berhasil 

menguasai suatu materi. (Simatupang & Tan, 2025) menegaskan bahwa motivasi 

intrinsik berakar pada kesadaran individu akan pentingnya belajar bagi 

pengembangan diri. Siswa yang digerakkan oleh motivasi intrinsik biasanya 

menunjukkan ketekunan yang lebih konsisten, kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas, serta tanggung jawab akademik yang tinggi. Aktivitas belajar tidak 

dipandang sebagai beban atau sekadar kewajiban sekolah, melainkan sebagai 

kebutuhan pribadi yang memberikan makna dan kepuasan tersendiri. Belajar 

menjadi proses yang bersifat reflektif dan berorientasi pada penguasaan 

kompetensi, bukan sekadar pencapaian nilai. 

Sebaliknya, motivasi ekstrinsik bersumber dari faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi perilaku belajar siswa. Bentuknya dapat berupa penghargaan, pujian, 

nilai, hadiah, maupun konsekuensi tertentu seperti teguran atau sanksi. (Utami et 

al., 2024) menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik memiliki fungsi strategis dalam 

pendidikan formal karena dapat menjadi pemicu awal keterlibatan siswa dalam 
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kegiatan belajar. Melalui penguatan positif, siswa terdorong untuk memenuhi 

standar yang telah ditetapkan, sementara konsekuensi negatif dapat berperan 

sebagai kontrol perilaku. Pada tahap awal, dorongan eksternal ini sering kali 

menjadi faktor dominan, terutama pada siswa usia sekolah dasar yang masih 

membutuhkan arahan dan penguatan dari lingkungan sekitarnya. 

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik tidak dapat dipahami sebagai dua 

bentuk motivasi yang saling bertentangan atau berdiri sendiri. Keduanya justru 

memiliki keterkaitan yang saling melengkapi dalam mendorong keterlibatan siswa 

dalam kegiatan belajar. (Anwar, 2025) menjelaskan bahwa dorongan belajar yang 

pada awalnya berasal dari faktor luar dapat berkembang menjadi motivasi yang 

muncul dari dalam diri individu ketika seseorang mulai memahami nilai serta 

manfaat dari aktivitas yang dijalankan. Dalam situasi pembelajaran, berbagai faktor 

eksternal seperti bimbingan guru, pemberian penghargaan, serta lingkungan belajar 

yang kondusif dapat menjadi pemicu awal tumbuhnya motivasi belajar siswa. 

Seiring berjalannya proses pembelajaran, dorongan tersebut dapat mengalami 

proses internalisasi sehingga siswa tidak lagi belajar hanya karena pengaruh dari 

luar, melainkan juga karena adanya kesadaran dan kemauan dari dalam dirinya 

sendiri. Oleh sebab itu, keterpaduan antara motivasi ekstrinsik dan intrinsik dapat 

membentuk dinamika motivasi yang lebih kuat dalam mendukung keterlibatan 

siswa selama proses belajar. 
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2.1.3.3. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar merupakan sejumlah tanda atau perilaku yang 

dapat diamati untuk mengetahui sejauh mana siswa memiliki dorongan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. (Umam, 2023) menjelaskan bahwa motivasi 

belajar dapat terlihat dari berbagai ciri yang muncul dalam perilaku siswa yaitu:  

1. Adanya keinginan untuk meraih keberhasilan dalam belajar, yang 

ditunjukkan melalui kesungguhan siswa dalam menyelesaikan tugas, 

keinginan memperoleh nilai yang baik, serta usaha untuk memahami 

materi secara maksimal.  

2. Dorongan atau kebutuhan untuk belajar, yang tercermin dari inisiatif siswa 

dalam mengikuti pembelajaran tanpa paksaan, seperti aktif bertanya, 

mencari informasi tambahan, atau mengulang materi secara mandiri.  

3. Memiliki harapan atau cita-cita yang ingin dicapai, yang menjadi 

pendorong internal bagi siswa untuk belajar lebih giat karena mereka 

memiliki tujuan jangka panjang yang ingin diwujudkan melalui proses 

pendidikan.  

4. Ketertarikan pada kegiatan pembelajaran, yang terlihat dari antusiasme 

siswa saat mengikuti pelajaran, perhatian yang fokus, serta keterlibatan 

aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran.  

5. Tersedianya dukungan dari lingkungan belajar yang kondusif, seperti 

suasana kelas yang nyaman, penggunaan media pembelajaran yang 

menarik (misalnya diorama), serta peran guru yang mampu memotivasi 

siswa sehingga mendorong semangat belajar.  
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  Indikator motivasi belajar menjadi penting karena membantu peneliti 

menghubungkan konsep motivasi yang bersifat abstrak dengan perilaku nyata yang 

ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran. Dengan adanya indikator, peneliti 

dapat mengamati, mengidentifikasi, dan menilai tingkat motivasi siswa secara lebih 

objektif dan terukur, terutama dalam konteks penerapan media pembelajaran 

tertentu seperti diorama.  

Dengan indikator yang dirumuskan secara jelas dan sistematis, peneliti 

dapat:  

1. Menyusun instrumen pengumpulan data secara lebih terarah, karena setiap 

butir pertanyaan atau pengamatan disesuaikan dengan aspek motivasi yang 

ingin diukur.  

2. Mengembangkan alat ukur seperti angket, lembar observasi, dan pedoman 

wawancara, sehingga data yang diperoleh lebih valid dan relevan dengan 

fokus penelitian mengenai persepsi siswa dan motivasi belajar.  

3. Melakukan pengukuran motivasi belajar secara lebih sistematis dan sesuai 

dengan tujuan penelitian, sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang akurat mengenai hubungan antara penerapan media 

diorama dengan tingkat motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar tercermin dalam perilaku nyata siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Motivasi tidak dipahami sekadar sebagai semangat 

sesaat, melainkan sebagai kecenderungan yang relatif stabil dalam diri siswa untuk 

mencapai tujuan belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya 

menunjukkan dorongan yang kuat untuk meraih keberhasilan akademik. Hal 
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tersebut tampak dari kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran, ketekunan saat 

menghadapi kesulitan, serta kemauan untuk terus berusaha hingga tugas 

terselesaikan dengan baik. Selain itu, minat dan perhatian pada materi pelajaran 

menjadi indikator penting yang terlihat melalui fokus, keterlibatan aktif, dan 

antusiasme selama proses belajar. Kemandirian dalam menyelesaikan tugas serta 

tanggung jawab pada kewajiban akademik seperti disiplin dan ketepatan waktu 

juga menjadi cerminan adanya motivasi belajar yang berkembang secara internal 

sekaligus dipengaruhi oleh lingkungan (Habbah & Husna, 2024). 

Motivasi belajar sebagai konstruksi yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan perilaku. Motivasi dapat dikenali melalui adanya hasrat untuk berhasil dan 

orientasi yang jelas pada tujuan belajar. Dorongan dan kebutuhan untuk belajar 

memengaruhi intensitas usaha yang dilakukan siswa, sementara harapan serta cita-

cita masa depan memberikan arah jangka panjang bagi aktivitas belajar. (Iswara & 

Usman, 2025) 

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran. Salah satu di antaranya adalah adanya 

penghargaan atau bentuk apresiasi pada usaha yang dilakukan siswa selama 

mengikuti kegiatan belajar. Penghargaan tersebut dapat diberikan dalam berbagai 

bentuk, seperti pengakuan dari guru, pemberian nilai yang baik, maupun bentuk 

apresiasi lain yang mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Selain itu, 

penyajian pembelajaran yang menarik serta didukung oleh suasana kelas yang 

nyaman dan kondusif juga memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi 

belajar. Kondisi tersebut dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif 



41 
 

serta menunjukkan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena 

itu, motivasi belajar tidak hanya terlihat dari antusiasme siswa selama proses 

belajar berlangsung, tetapi juga tercermin dari ketekunan mereka dalam berusaha 

serta adanya tujuan belajar yang ingin mereka capai secara jelas (Delvya et al., 

2026). 

Motivasi belajar dapat teramati dalam pembelajaran, khususnya melalui 

pengelolaan media pembelajaran. Meskipun tidak merumuskan indikator secara 

konseptual, temuan mereka menunjukkan bahwa peningkatan motivasi dapat 

dilihat dari bertambahnya partisipasi aktif siswa, munculnya antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta respons 

positif pada penggunaan media yang digunakan guru. Temuan tersebut 

menegaskan bahwa motivasi belajar dapat diidentifikasi melalui perubahan 

perilaku yang nyata dan terukur di dalam kelas (Husna & Supriyadi, 2023). 

2.1.3.4. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berperan 

dalam menumbuhkan, mengembangkan, serta mempertahankan dorongan untuk 

terlibat dalam kegiatan belajar. (Muchammad Iqbal Chailani, Abdul Wahab 

Fahrub, 2025) menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak muncul secara tiba-tiba, 

tetapi terbentuk melalui proses yang melibatkan berbagai unsur yang saling 

berkaitan.  
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Motivasi belajar siswa tidak muncul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri siswa 

maupun dari lingkungan tempat mereka belajar. Lingkungan sekolah yang 

kondusif, hubungan sosial yang positif, serta pengelolaan pembelajaran yang baik 

oleh guru dapat memberikan dukungan yang kuat dalam menumbuhkan minat dan 

dorongan belajar siswa. Kondisi tersebut berperan dalam membantu siswa lebih 

bersemangat dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran (Kirom et al., 2025). 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merujuk pada kondisi yang bersumber 

dari dalam diri siswa, terutama aspek psikologis yang berkaitan dengan kebutuhan, 

minat, rasa ingin tahu, persepsi pada kemampuan diri, serta orientasi tujuan. Unsur-

unsur tersebut membentuk dorongan intrinsik yang menjadi energi utama dalam 

aktivitas belajar. Siswa yang memiliki tujuan belajar yang jelas dan keyakinan pada 

kemampuannya cenderung menunjukkan ketahanan yang lebih baik ketika 

menghadapi kesulitan. Mereka lebih gigih, tidak mudah menyerah, serta memiliki 

komitmen yang lebih stabil dalam menyelesaikan tugas akademik. Dengan 

demikian, kekuatan motivasi sangat dipengaruhi oleh cara siswa memaknai proses 

belajar dan relevansinya bagi perkembangan dirinya (Nanda & Handayani, 2025). 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal 

dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Faktor eksternal berkaitan dengan 

kondisi lingkungan pembelajaran yang dialami siswa selama proses belajar 

berlangsung. Lingkungan belajar yang mendukung dapat menciptakan suasana 

yang nyaman sehingga siswa lebih terdorong untuk mengikuti kegiatan 
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pembelajaran secara aktif. Selain itu, peran guru dalam mengelola pembelajaran 

serta cara penyampaian materi yang digunakan juga turut memengaruhi tingkat 

keterlibatan siswa dalam belajar. Interaksi yang baik antara guru dan siswa dapat 

membantu menumbuhkan minat serta semangat belajar. Oleh karena itu, motivasi 

belajar pada dasarnya berkembang melalui hubungan antara kondisi pribadi siswa 

dengan dukungan lingkungan belajar yang mereka peroleh (Yogi Fernando et al., 

2024). 

Pandangan tersebut sejalan dengan (Kusniawati & Subayani, 2023) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh sejumlah komponen yang 

saling berkaitan. Kebutuhan dan dorongan untuk belajar menjadi dasar munculnya 

motivasi, sementara harapan dan cita-cita masa depan berperan sebagai pengarah 

jangka panjang yang memberikan makna pada aktivitas belajar. Ketika siswa 

memiliki aspirasi yang jelas, belajar tidak lagi dipandang sebagai kewajiban 

semata, melainkan sebagai upaya untuk mencapai tujuan hidup yang lebih luas. 

Selain itu, penghargaan dalam belajar baik dalam bentuk nilai, pengakuan, maupun 

apresiasi sosial dapat memperkuat usaha siswa. Lingkungan belajar yang kondusif 

dan kegiatan pembelajaran yang menarik juga menjadi faktor situasional yang 

meningkatkan keterlibatan dan intensitas usaha siswa. Dengan demikian, motivasi 

lahir dari perpaduan antara dorongan internal dan dukungan lingkungan yang 

memadai. 
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Faktor eksternal yang lebih spesifik, yakni manajemen media pembelajaran. 

Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan media yang dirancang 

secara tepat, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat mendukung 

partisipasi aktif, menumbuhkan antusiasme, serta memperkuat ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas. Media pembelajaran yang relevan dan kontekstual mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi dan merasa tertarik untuk terlibat. Temuan ini mempertegas 

bahwa kualitas desain dan pengelolaan pembelajaran memiliki dampak nyata pada 

kondisi motivasional siswa (Husna & Supriyadi, 2023). 

2.1.4.  Persepsi Siswa 

2.1.4.1. Pengertian Persepsi 

Istilah persepsi pada dasarnya banyak digunakan dalam kajian psikologi 

untuk menjelaskan bagaimana individu memahami dan memberi makna pada 

lingkungan di sekitarnya. Persepsi dapat dipahami sebagai suatu proses mental 

yang melibatkan kegiatan menginterpretasikan, mengorganisasi, serta memberikan 

arti pada berbagai stimulus yang diterima. Proses ini tidak terjadi secara spontan, 

melainkan dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, serta hasil belajar yang 

dimiliki oleh individu (Nisa et al., 2023). 

Persepsi juga dapat dilihat sebagai bentuk pengalaman seseorang pada 

objek, peristiwa, maupun hubungan tertentu yang diperoleh melalui proses 

penafsiran dan penyimpulan informasi. Artinya, apa yang dipahami seseorang tidak 

hanya berasal dari apa yang dilihat atau didengar, tetapi juga dari bagaimana 

individu tersebut mengolah dan menafsirkan informasi tersebut (Madura, n.d.). 
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Persepsi juga berkaitan erat dengan masuknya informasi ke dalam otak 

manusia melalui alat indera. Melalui proses ini, individu secara terus-menerus 

berinteraksi dengan lingkungannya. Informasi yang diterima oleh indera kemudian 

diproses lebih lanjut di dalam otak sehingga menghasilkan pemahaman tertentu. 

Proses ini menunjukkan bahwa persepsi menjadi jembatan penting antara individu 

dengan lingkungan sekitarnya. 

Lebih lanjut, persepsi berlangsung ketika individu menerima rangsangan 

dari lingkungan melalui berbagai indera, seperti penglihatan, pendengaran, peraba, 

penciuman, dan perasa. Rangsangan tersebut kemudian diolah melalui proses 

kognitif hingga akhirnya disadari dan dipahami. Hasil dari proses tersebut akan 

membentuk suatu pemaknaan tertentu dalam diri individu, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi sikap, respons, dan perilaku pada objek atau situasi yang 

dihadapi (Nisa et al., 2023). 

Secara umum, persepsi dapat diartikan sebagai proses yang melibatkan 

penerimaan, pemilihan, pengorganisasian, dan penafsiran informasi indrawi 

sehingga individu mampu memahami dan memberi makna pada lingkungan 

sekitarnya. Oleh karena itu, persepsi tidak hanya berkaitan dengan apa yang 

diterima oleh indera, tetapi juga dengan bagaimana individu mengolah informasi 

tersebut menjadi suatu pemahaman yang bermakna (Ii & Persepsi, n.d.). 

Persepsi memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan dengan 

bagaimana siswa memahami dan menilai pengalaman belajar yang mereka alami. 

Persepsi siswa pada pembelajaran dapat terbentuk dari interaksi langsung dengan 

guru, materi, maupun media yang digunakan. Persepsi yang positif biasanya akan 



46 
 

mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran, sedangkan persepsi yang kurang baik dapat menghambat 

keterlibatan siswa dalam proses belajar (Kadang, 2025). 

2.1.4.2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi siswa pada suatu objek atau pengalaman belajar tidak terbentuk 

secara sederhana, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Proses persepsi sebagai kegiatan memberi makna pada stimulus sangat 

dipengaruhi oleh kondisi yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungan di sekitarnya. Kedua aspek ini bekerja secara bersamaan dalam 

membentuk cara siswa memahami dan menilai pengalaman yang mereka alami 

(Korompot et al., 2020). 

Dari sisi internal, persepsi dipengaruhi oleh berbagai kondisi psikologis 

yang dimiliki siswa, seperti pengetahuan, pengalaman, perhatian, motivasi, 

kebutuhan, dan minat belajar. Pengetahuan serta pengalaman sebelumnya berperan 

penting dalam membantu siswa menafsirkan informasi yang diterima. Siswa yang 

telah memiliki pengalaman belajar yang relevan cenderung lebih mudah 

memahami materi dan memberikan makna yang lebih tepat pada apa yang 

dipelajarinya. Selain itu, minat dan perhatian juga menentukan seberapa besar 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki ketertarikan tinggi 

biasanya akan lebih fokus dan cenderung membentuk persepsi yang positif pada 

proses belajar (Nanda & Handayani, 2025). 
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Di sisi lain, faktor eksternal juga memiliki dampak yang tidak kalah penting 

dalam membentuk persepsi siswa. Faktor ini berkaitan dengan lingkungan tempat 

siswa berinteraksi, baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial. Dalam 

konteks pembelajaran, hal-hal seperti metode mengajar guru, penggunaan media 

pembelajaran, serta suasana kelas sangat berperan dalam memengaruhi cara 

pandang siswa. Media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

siswa, seperti penggunaan media diorama, dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata dan bermakna, sehingga mendorong terbentuknya persepsi yang 

lebih positif (Salsabilla et al., 2024). 

Selain faktor internal dan eksternal, kondisi situasional juga turut 

memengaruhi proses persepsi. Situasi yang terjadi saat pembelajaran berlangsung, 

seperti kondisi kelas, waktu belajar, serta interaksi antara guru dan siswa, dapat 

memengaruhi bagaimana siswa menerima dan menginterpretasikan informasi. 

Lingkungan belajar yang kondusif akan membantu siswa dalam memahami materi 

dengan lebih baik, sedangkan kondisi yang kurang mendukung dapat menghambat 

terbentuknya persepsi yang positif (Permana, 2024). 

Dengan demikian, persepsi siswa merupakan hasil dari interaksi antara 

faktor internal, faktor eksternal, dan kondisi situasional yang saling berkaitan. 

Ketiga faktor tersebut bersama-sama memengaruhi bagaimana siswa memahami, 

menilai, dan merespons pengalaman belajar yang mereka alami. 
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2.1.4.3. Indikator Persepsi 

Persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam pembelajaran dapat 

dilihat melalui beberapa indikator yang mencerminkan bagaimana siswa 

menanggapi dan menilai pengalaman belajarnya. Dalam penelitian ini, indikator 

persepsi siswa meliputi ketertarikan, kemudahan memahami materi, kejelasan 

materi, dan keterlibatan siswa (Riski & Susiyawati, 2023). 

1. Ketertarikan 

Ketertarikan menggambarkan sejauh mana media diorama mampu menarik 

perhatian siswa sekaligus menumbuhkan rasa senang selama proses pembelajaran 

berlangsung. (Intaniasari et al., 2022)  menjelaskan aspek indikator awal yang 

cukup penting, karena ketika siswa merasa tertarik pada suatu media, mereka 

cenderung menunjukkan sikap yang lebih fokus, antusias, dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar . Media diorama yang disajikan dalam bentuk visual 

yang konkret dan menyerupai kondisi nyata dapat memberikan rangsangan yang 

kuat pada rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka terdorong untuk memperhatikan, 

mengamati, serta memahami materi yang disampaikan dengan lebih baik. 

Ketertarikan juga tidak terlepas dari respon emosional siswa pada 

pengalaman belajar yang mereka alami. Ketika siswa merasa senang dan nyaman 

saat menggunakan media diorama, mereka umumnya akan menunjukkan sikap 

yang lebih positif pada pembelajaran. Hal ini dapat terlihat dari meningkatnya 

semangat belajar, berkurangnya rasa bosan, serta kesiapan siswa dalam menerima 

materi yang diajarkan. Sebaliknya, apabila ketertarikan siswa rendah, maka 
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perhatian dan partisipasi mereka dalam pembelajaran cenderung menurun, 

sehingga proses belajar menjadi kurang optimal (Islam et al., 2024). 

Munculnya ketertarikan siswa pada media diorama dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti tampilan media yang menarik, penggunaan warna yang 

variatif, bentuk yang unik, serta penyajian yang berbeda dari metode pembelajaran 

yang biasa mereka terima. Kondisi ini menjadikan media diorama tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menyenangkan, dan bermakna bagi 

siswa (Angraini, 2025). 

Dalam penelitian ini, indikator ketertarikan diukur melalui berbagai 

pernyataan yang berkaitan dengan perasaan siswa selama mengikuti pembelajaran 

menggunakan media diorama, tingkat kesenangan yang mereka rasakan, serta 

minat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

tingkat ketertarikan siswa dapat memberikan gambaran awal mengenai bagaimana 

mereka memandang dan menilai penggunaan media diorama dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kemudahan Memahami Materi 

Kemudahan dalam memahami materi menunjukkan sejauh mana 

penggunaan media diorama dapat membantu siswa dalam menangkap dan mengerti 

konsep ekosistem yang dipelajari. Kehadiran media diorama yang menampilkan 

bentuk visual secara konkret memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata 

dibandingkan dengan penjelasan secara verbal semata. Melalui visualisasi tersebut, 

siswa tidak hanya membayangkan konsep yang bersifat abstrak, tetapi dapat 
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melihat representasi langsung yang menyerupai kondisi sebenarnya (Ilmiah et al., 

2024). 

Dengan adanya tampilan yang lebih konkret, siswa menjadi lebih mudah 

dalam memahami hubungan antar komponen ekosistem, seperti keterkaitan antara 

makhluk hidup dan lingkungannya. Proses ini membantu siswa dalam menyusun 

pemahaman secara lebih sistematis, karena informasi yang diterima tidak hanya 

bersifat teoritis, tetapi juga didukung oleh gambaran visual yang jelas. Selain itu, 

penggunaan media diorama juga dapat mengurangi tingkat kesulitan siswa dalam 

memahami materi yang sebelumnya dianggap rumit atau sulit dibayangkan (Studi 

et al., 2024) 

Kemudahan memahami materi juga berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Informasi yang disajikan 

melalui visual yang menarik dan nyata cenderung lebih mudah tersimpan dalam 

ingatan, sehingga siswa dapat mengingat serta menjelaskan kembali materi dengan 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa media diorama tidak hanya membantu 

dalam proses pemahaman awal, tetapi juga berperan dalam memperkuat daya ingat 

siswa pada materi pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan media diorama dalam pembelajaran dapat 

menjadi salah satu cara yang efektif untuk membantu siswa memahami materi 

secara lebih mudah dan mendalam, karena melibatkan pengalaman belajar yang 

bersifat visual, konkret, dan bermakna. 
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3. Kejelasan Materi 

Kejelasan materi berkaitan dengan sejauh mana penggunaan media diorama 

mampu membantu penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih jelas, runtut, 

dan mudah dipahami oleh siswa. Media diorama menghadirkan visualisasi yang 

konkret dan terstruktur, sehingga materi yang disampaikan tidak hanya bersifat 

abstrak, tetapi dapat dilihat secara langsung dalam bentuk yang lebih nyata. Hal ini 

membantu siswa dalam memahami alur dan hubungan antar konsep secara lebih 

sistematis (Riski & Susiyawati, 2023). 

Melalui penyajian yang lebih jelas, siswa dapat lebih mudah mengikuti 

penjelasan guru karena informasi yang diberikan didukung oleh tampilan visual 

yang memperjelas isi materi. Media diorama juga berperan dalam mengurangi 

kesalahpahaman yang mungkin terjadi ketika siswa hanya menerima penjelasan 

secara lisan. Dengan melihat secara langsung bentuk atau gambaran dari konsep 

yang dipelajari, siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang sebelumnya 

dianggap sulit atau membingungkan. 

Selain itu, kejelasan materi juga dapat dilihat dari bagaimana siswa mampu 

menangkap inti pembelajaran serta menghubungkan satu konsep dengan konsep 

lainnya. Penyajian yang terstruktur melalui media diorama memungkinkan siswa 

untuk memahami materi secara lebih utuh, bukan hanya sebagian-sebagian. Hal ini 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi siswa 

(Trisnawaty et al., 2025) 
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Dalam penelitian ini, indikator kejelasan materi diukur melalui pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan tingkat kejelasan penjelasan guru saat 

menggunakan media diorama serta kemudahan siswa dalam memahami materi 

yang sebelumnya dirasakan sulit. Dengan demikian, indikator ini memberikan 

gambaran tentang sejauh mana media diorama mampu membantu memperjelas 

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. 

4. Keterlibatan Siswa 

Keterlibatan siswa mencerminkan tingkat partisipasi aktif siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Keterlibatan ini tidak hanya ditunjukkan melalui 

kehadiran fisik di dalam kelas, tetapi juga dari sejauh mana siswa ikut berperan 

dalam berbagai aktivitas pembelajaran. (Hurwanani et al., 2025) menjelaskan 

Penggunaan media diorama diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan tersebut, 

karena media ini menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata dan menarik, 

sehingga mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif. 

Melalui penggunaan media diorama, siswa diberi kesempatan untuk terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti mengamati objek, 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berdiskusi dengan teman 

maupun guru. Kegiatan-kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pihak yang aktif dalam 

membangun pemahamannya sendiri. Semakin tinggi tingkat keterlibatan siswa, 

maka semakin besar kemungkinan mereka untuk memahami materi secara lebih 

mendalam dan bermakna (Abrori et al., 2025). 
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Keterlibatan siswa juga dapat dilihat dari antusiasme mereka dalam 

mengikuti setiap tahap pembelajaran, mulai dari kegiatan awal hingga penutup (No 

& Vi, 2025). Siswa yang aktif biasanya menunjukkan perhatian yang lebih baik, 

keberanian dalam mengemukakan pendapat, serta respons yang cepat pada arahan 

atau pertanyaan dari guru. Sebaliknya, keterlibatan yang rendah sering ditandai 

dengan sikap pasif, kurangnya interaksi, dan minimnya kontribusi dalam kegiatan 

belajar. 

Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa diukur melalui pernyataan-

pernyataan yang berkaitan dengan aktivitas dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran menggunakan media diorama, seperti keterlibatan dalam mengamati, 

bertanya, menjawab, serta berdiskusi. Dengan demikian, indikator ini dapat 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana media diorama mampu mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan media 

diorama memiliki kaitannya dengan motivasi belajar siswa Sekolah Dasar, 

khususnya kelas V. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2022) berfokus pada pengujian 

pengaruh penggunaan media pembelajaran diorama pada motivasi belajar siswa 

kelas V Sekolah Dasar. Kajian tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya 

keterlibatan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran tematik, sehingga 

diperlukan inovasi media yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan menarik. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian 
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menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, yang 

memungkinkan peneliti membandingkan kondisi motivasi belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan media diorama dalam proses pembelajaran. 

Penilaian motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan 

instrumen angket yang disusun berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar. 

Data yang diperoleh dari angket tersebut selanjutnya dianalisis secara statistik 

untuk mengetahui tingkat motivasi siswa sekaligus melihat perubahan yang terjadi 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Menurut (Yugakisha & Jayanta, 2021), 

penggunaan instrumen penilaian motivasi yang disusun secara sistematis dapat 

membantu peneliti memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai kondisi 

motivasi belajar siswa. Melalui hasil pengukuran tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi adanya peningkatan motivasi setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran tertentu. Peningkatan ini dapat terlihat dari perubahan sikap dan 

perilaku siswa selama proses belajar berlangsung, seperti meningkatnya perhatian 

pada materi, keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta 

kesungguhan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan antusiasme dan minat yang lebih besar pada materi yang dipelajari. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa media diorama tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai stimulus yang mampu 

membangkitkan dorongan belajar siswa. Visualisasi tiga dimensi yang konkret 

membantu siswa memahami konsep secara lebih nyata, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak. Dengan demikian, 

hasil penelitian (Gunawan, 2022) memberikan bukti empiris bahwa penerapan 
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media diorama bersifat positif pada motivasi belajar siswa kelas V, serta 

memperkuat argumentasi bahwa inovasi media pembelajaran dapat menjadi salah 

satu strategi efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar di Sekolah Dasar. 

Penggunaan media diorama dalam kaitannya dengan  motivasi belajar siswa 

kelas V, khususnya dalam pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Penelitian 

tersebut menggunakan desain quasi eksperimen untuk membandingkan tingkat 

motivasi belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan media diorama 

dan siswa yang belajar melalui pendekatan konvensional (Yogi Fernando et al., 

2024). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran yang 

menampilkan visual tiga dimensi dapat memberikan dampak positif pada 

peningkatan motivasi belajar siswa. Media yang menyajikan materi secara lebih 

konkret dan menarik membantu siswa memahami konsep pembelajaran dengan 

lebih mudah. Melalui tampilan visual yang bersifat tiga dimensi, siswa tidak hanya 

memperoleh penjelasan secara lisan dari guru, tetapi juga dapat mengamati secara 

langsung bentuk atau gambaran dari materi yang dipelajari. Keadaan ini membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan bagi 

siswa, sehingga mampu menumbuhkan dorongan yang lebih besar untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan belajar. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

(Delvya et al., 2026) yang menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran 

visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mampu menarik 

perhatian, membantu siswa lebih fokus, serta memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. 
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Sementara itu, penelitian (Bali & Zahroh, 2023)menunjukkan bahwa 

implementasi media diorama mampu meningkatkan kreativitas siswa melalui 

pembelajaran yang lebih konkret dan menarik. Meskipun variabel yang diteliti 

bukan motivasi secara langsung, hasil penelitian ini tetap relevan karena 

menunjukkan bahwa media diorama mampu meningkatkan keterlibatan dan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Keterlibatan yang tinggi tersebut secara 

teoritis berkaitan erat dengan aspek motivasional. 

2.3. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan seperti observasi dan eksplorasi dalam 

memahami fenomena yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada materi 

ekosistem, siswa diharapkan tidak hanya mengetahui konsep dasar, tetapi juga 

mampu memahami hubungan antara komponen biotik dan abiotik, rantai makanan, 

serta keseimbangan lingkungan. Oleh karena itu, penyajian materi perlu dilakukan 

secara jelas dan konkret agar siswa dapat memahami keterkaitan antar komponen 

ekosistem secara lebih menyeluruh (Zulaika et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas V SD 

Muhammadiyah Aimas, proses pembelajaran IPAS pada materi ekosistem masih 

didominasi oleh penggunaan media gambar disertai penjelasan secara verbal. 

Meskipun media tersebut membantu penyampaian materi, keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran belum sepenuhnya optimal sehingga motivasi belajar siswa masih 

perlu ditingkatkan. 
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Motivasi belajar merupakan dorongan yang mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk menumbuhkan motivasi tersebut adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik dan mampu melibatkan siswa secara langsung dalam 

proses belajar (Fahrudin & Ulfah, 2023). 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media diorama, yaitu media 

visual tiga dimensi berbentuk miniatur yang mampu menggambarkan suatu 

lingkungan secara lebih nyata. Dalam pembelajaran ekosistem, penggunaan 

diorama dapat membantu siswa memahami hubungan antara komponen biotik dan 

abiotik secara lebih konkret sekaligus mendorong keterlibatan mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung (Nurmalia & Fitriyeni, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan media 

diorama dalam pembelajaran memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar siswa. 

Semakin optimal penerapan media diorama dalam pembelajaran IPAS pada materi 

ekosistem, maka kecenderungan motivasi belajar siswa juga semakin berkembang. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media 

diorama serta mengkaji kaitannya dengan motivasi belajar siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah Aimas. Model keterkaitan tersebut disajikan dalam bagan 

kerangka pikir berikut. 
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Gambar 2 1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan pendekatan kualitatif 

dan jenis deskriptif. Penelitian terapan dipilih karena berfokus pada penerapan 

media diorama dalam situasi nyata untuk mengkaji permasalahan yang terjadi di 

lapangan, khususnya terkait motivasi belajar siswa. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam proses 

penerapan media diorama serta keterkaitannya dengan motivasi belajar siswa. 

(Mayuni et al., 2024), penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi alamiah dengan 

peneliti sebagai instrumen utama, menggunakan teknik pengumpulan data secara 

triangulasi, serta analisis yang bersifat induktif dan berfokus pada makna. 

Sejalan dengan itu, (Ratnaningtyas et al., 2023) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam 

berdasarkan konteks yang terjadi di lapangan. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

No Aspek Uraian 

1  Waktu Penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 – 30  Mei pada 

semester genap tahun ajaran 2025/2026 

2  Tahapan Penelitian Pelaksanaan penelitian meliputi: 

1) Persiapan instrument 

2) Penerapan media diorama dalam pembelajaran 

3) Pengumpulan data (observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket) 

4) Analisis data 

5) Penyusunan laporan penelitian 
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No Aspek Uraian 

3  Tempat Penelitian Peta Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4  Alasan Memilih 

Lokasi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembelajaran 

IPAS pada materi ekosistem masih didominasi media dua 

dimensi sehingga keterlibatan dan motivasi siswa belum 

optimal 

5  Pertimbangan 

Akademik 

Siswa kelas V berada pada tahap operasional konkret 

sehingga memerlukan media pembelajaran yang bersifat 

nyata dan dapat diamati secara langsung 

6  Kesesuaian 

Penelitian 

Sekolah dinilai relevan untuk penerapan media diorama 

dalam pembelajaran IPAS guna mengkaji kaitannya 

dengan motivasi belajar siswa 

Tabel 3 1 Waktu dan Tempat Penelitian 
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3.3. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini meliputi siswa kelas V dan guru kelas V di SD 

Muhammadiyah Aimas. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa siswa kelas V merupakan pihak yang secara 

langsung terlibat dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi ekosistem 

yang menggunakan media diorama. 

Guru kelas V juga dilibatkan sebagai subjek karena memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran serta dapat memberikan informasi yang relevan 

terkait penggunaan media diorama dan kondisi motivasi belajar siswa selama 

kegiatan belajar berlangsung. Melalui kedua subjek tersebut, diharapkan diperoleh 

data yang mendalam mengenai proses penerapan media diorama serta 

keterkaitannya dengan motivasi belajar siswa di SD Muhammadiyah Aimas. 

3.4. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan secara mendalam 

bagaimana persepsi siswa pada penggunaan media diorama dalam pembelajaran 

IPAS pada materi ekosistem, serta bagaimana persepsi tersebut berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa kelas V di SD Muhammadiyah Aimas. 

Penelitian ini menitikberatkan pada tiga aspek utama, yaitu persepsi siswa 

pada penggunaan media diorama, motivasi belajar siswa, serta hubungan antara 

persepsi tersebut dengan motivasi belajar. Ketiga aspek ini dipilih untuk 

memberikan gambaran yang utuh mengenai pengalaman belajar siswa ketika media 

diorama diterapkan dalam pembelajaran. 



62 
 

Aspek persepsi siswa, penelitian ini berupaya memahami bagaimana siswa 

memandang dan menilai penggunaan media diorama selama proses pembelajaran 

berlangsung. Persepsi ini dilihat dari beberapa indikator, seperti ketertarikan siswa 

pada media, kemudahan dalam memahami materi, kejelasan penyampaian konsep 

ekosistem, serta tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Persepsi tersebut 

terbentuk melalui pengalaman langsung siswa, baik saat mengamati media, 

berdiskusi, maupun berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Aspek motivasi belajar, penelitian ini mengkaji bagaimana dorongan belajar 

siswa muncul dan berkembang selama mengikuti pembelajaran IPAS dengan 

bantuan media diorama. Motivasi ini dapat dikenali dari berbagai perilaku yang 

ditunjukkan siswa, seperti perhatian pada penjelasan materi, keaktifan dalam 

mengikuti kegiatan, rasa ingin tahu yang muncul, ketekunan dalam menyelesaikan 

tugas, serta partisipasi dalam diskusi dan aktivitas pembelajaran lainnya. 

Selanjutnya, penelitian ini juga berupaya melihat keterkaitan antara persepsi 

siswa dengan motivasi belajar mereka. Persepsi yang positif pada penggunaan 

media diorama diduga dapat meningkatnya motivasi belajar siswa. Hal ini dapat 

terlihat dari keterlibatan siswa yang lebih aktif, sikap yang lebih antusias, serta 

partisipasi yang lebih tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memahami 

penerapan media diorama serta kaitannya dengan motivasi belajar siswa. Dalam 

penelitian kualitatif, data dikumpulkan secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan berbagai teknik yang saling melengkapi. Teknik pengumpulan data  
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dilakukan melalui  wawancara, angket yang didukung oleh data observasi . Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi secara menyeluruh (Desvi Dahlia et al., 2025). 

3.5.1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik untuk memperoleh informasi secara 

lebih mendalam dari subjek penelitian, yaitu siswa sebagai fokus utama serta guru 

sebagai informan pendukung. Teknik ini dilakukan melalui interaksi langsung 

dalam bentuk tanya jawab antara peneliti dengan narasumber, dengan tujuan 

menggali data mengenai persepsi siswa pada penerapan media diorama serta 

keterkaitannya dengan motivasi belajar. Melalui wawancara ini, diharapkan 

diperoleh informasi yang komprehensif terkait pengalaman, pandangan, dan 

tanggapan siswa selama proses pembelajaran menggunakan media diorama 

(Nurrisa & Hermina, 2025). 

Melalui wawancara, peneliti dapat mengungkap informasi yang tidak dapat 

diperoleh hanya melalui pengamatan, sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih 

kaya dan komprehensif. Dengan demikian, wawancara berperan penting dalam 

melengkapi hasil observasi serta membantu peneliti memahami fenomena yang 

diteliti secara lebih mendalam (Aimah, 2023). 

3.5.2. Angket (Kuesioner) 

Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen utama untuk 

memperoleh gambaran umum mengenai motivasi belajar siswa setelah penerapan 

media diorama dalam pembelajaran. Data hasil angket dianalisis secara deskriptif 

untuk memberikan gambaran mengenai tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan 
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indikator yang telah ditetapkan. Menurut (Mayuni et al., 2024), penggunaan angket 

dalam penelitian kualitatif dapat membantu peneliti memperoleh data yang lebih 

sistematis dan mendukung temuan yang diperoleh melalui wawancara. Sementara 

itu, observasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat temuan 

penelitian.  

3.5.3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung pada objek atau peristiwa yang diteliti. Data yang 

diperoleh melalui observasi bersifat faktual karena menggambarkan kondisi yang 

terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini, observasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan angket terkait persepsi siswa 

pada penerapan media diorama serta motivasi belajar siswa selama proses 

pembelajaran (Rahayu et al., 2025). 

Observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

pendukung untuk memperkuat temuan yang diperoleh melalui wawancara dan 

angket. Melalui observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan media diorama serta respons siswa selama mengikuti 

kegiatan belajar. Data hasil observasi digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai keterlibatan, perhatian, dan antusiasme siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung (Firdaus et al., 2023). 

Pengamatan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aktivitas guru, tetapi 

juga pada respon dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Dengan 

observasi, peneliti dapat memahami situasi kelas secara lebih menyeluruh, 
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termasuk interaksi antara guru dan siswa serta bagaimana siswa merespons 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar. 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam pendekatan kualitatif berfungsi sebagai alat 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menjawab fokus penelitian. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses 

pengumpulan data di lapangan. 

Peneliti bertindak sebagai human instrument yang secara langsung 

berinteraksi dengan subjek penelitian untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, 

peneliti perlu memiliki kemampuan dalam memahami situasi, berkomunikasi, serta 

menafsirkan data yang diperoleh (Mauizdati et al., 2024). 

Selain itu, digunakan pula instrumen pendukung berupa pedoman observasi, 

pedoman wawancara, angket, dan dokumentasi. Pedoman observasi dan 

wawancara berfungsi sebagai panduan agar data yang diperoleh tetap sesuai dengan 

tujuan penelitian, sedangkan angket dan dokumentasi digunakan sebagai pelengkap 

untuk memperkuat data yang telah dikumpulkan. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengolah dan 

menafsirkan data hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi guna 

memahami penerapan media diorama serta kaitannya dengan motivasi belajar 

siswa. (Mayuni et al., 2024), analisis data kualitatif berlangsung secara interaktif 

hingga data mencapai kejenuhan, melalui tiga tahap utama yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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3.7.1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data kualitatif 

yang bertujuan untuk menata data agar lebih terarah. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada data yang diperoleh 

dari lapangan, sehingga data yang digunakan benar-benar berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan dengan 

penerapan media diorama dan motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh dari 

berbagai teknik pengumpulan seperti observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi tidak semuanya digunakan, melainkan diseleksi sesuai kebutuhan 

penelitian. 

Melalui proses reduksi, data yang awalnya kompleks dan beragam 

disederhanakan menjadi lebih terstruktur. Informasi yang tidak relevan akan 

disisihkan, sedangkan data yang penting dikelompokkan dan disusun secara 

sistematis. Hal ini bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam memahami data serta 

melanjutkan ke tahap analisis berikutnya. 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

pemfokusan data agar lebih terarah. Dengan demikian, tahap reduksi data 

membantu peneliti dalam menghasilkan data yang lebih jelas, terorganisir, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian (Mayuni et al., 2024). 
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3.7.2. Penyajian Data 

Penyajian data berperan sebagai tahap untuk menata hasil pengolahan data 

ke dalam bentuk yang lebih terstruktur. Data yang sebelumnya telah melalui proses 

reduksi kemudian disusun kembali agar lebih sistematis, sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami isi data secara menyeluruh. 

Pada tahap ini, data tidak hanya disusun, tetapi juga ditampilkan dalam 

bentuk yang dapat membantu peneliti melihat keterkaitan antar informasi. Dalam 

penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui uraian naratif yang dilengkapi 

dengan tabel serta deskripsi singkat, sehingga mampu memperjelas hasil penelitian 

mengenai penerapan media diorama dan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Mayuni et al., 2024) bahwa penyajian data bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami dan menafsirkan data. 

Dengan penyajian data yang tersusun secara baik, proses analisis menjadi 

lebih terarah dan membantu peneliti dalam menarik kesimpulan secara lebih tepat. 

3.7.3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data 

yang bertujuan untuk menemukan makna dari data yang telah dianalisis. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan penafsiran pada data yang telah disajikan sehingga dapat 

diperoleh pemahaman yang jelas mengenai hasil penelitian yang dilakukan. 

Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat tetap, melainkan dapat 

berkembang seiring dengan berlangsungnya proses analisis. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan peninjauan kembali pada data dengan membandingkan 

berbagai hasil yang diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan 
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dokumentasi. Langkah ini dilakukan agar kesimpulan yang dihasilkan benar-benar 

didukung oleh data yang valid dan dapat dipercaya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Mayuni et al., 2024) yang menyatakan bahwa penarikan kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif dilakukan secara berkelanjutan dan terus diverifikasi selama 

proses penelitian berlangsung. 

3.8. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh benar-benar dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi di 

lapangan. Untuk menguji kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. 

Triangulasi dalam penelitian kualitatif merupakan proses pengecekan data 

melalui berbagai sumber dan cara untuk memperoleh data yang lebih akurat serta 

mampu menggambarkan fenomena secara lebih utuh. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Husnullail & Dkk, 2024) yang menyatakan bahwa triangulasi digunakan 

untuk menguji keabsahan data melalui perbandingan berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data. 

3.8.1.   Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari beberapa sumber yang berbeda guna memastikan kebenaran informasi. Dalam 

penelitian ini, data dihimpun dari guru dan siswa sebagai subjek utama. 

Perbandingan antar sumber tersebut bertujuan untuk melihat kesesuaian informasi 

sekaligus mengidentifikasi kemungkinan adanya perbedaan atau variasi data dari 

masing-masing sumber. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh gambaran 
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yang lebih menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Mekarisce, 2020) yang menyatakan bahwa triangulasi sumber 

digunakan untuk menguji keabsahan data melalui perbandingan berbagai sumber 

informasi. 

Data yang terkumpul tidak langsung disimpulkan, melainkan terlebih 

dahulu dianalisis secara mendalam untuk menemukan pola, hubungan, dan makna 

yang relevan dengan fokus penelitian. Proses analisis dilakukan dengan menelaah 

serta membandingkan data dari setiap sumber secara berulang hingga diperoleh 

informasi yang konsisten. Melalui tahapan tersebut, data yang dihasilkan menjadi 

lebih akurat, mendalam, dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, sehingga 

mampu memperkuat hasil penelitian (Nurrisa & Hermina, 2025). 

3.8.2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara memeriksa data yang diperoleh 

dari sumber yang sama melalui penggunaan berbagai metode pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi.  

Penerapan beberapa teknik tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang 

lebih lengkap serta memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mekarisce, 2020) yang 

menyatakan bahwa triangulasi teknik digunakan untuk menguji keabsahan data 

dengan memanfaatkan beragam metode pengumpulan data. 

Apabila ditemukan perbedaan data dari masing-masing teknik, peneliti 

kemudian melakukan pengecekan ulang untuk memastikan kebenaran informasi 
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yang diperoleh. Proses ini dilakukan dengan membandingkan hasil dari setiap 

teknik secara cermat hingga diperoleh data yang konsisten. Melalui langkah 

tersebut, data yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat dipercaya, sehingga 

mampu memperkuat temuan penelitian (Nurrisa & Hermina, 2025). 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1.  Profil Sekolah 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten 

Sorong yang beralamat di Jalan Wortel RT 002 RW 006 Kelurahan Malasom, 

Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong. Sekolah ini merupakan sekolah dasar 

swasta yang berada di bawah naungan yayasan dan memiliki lingkungan belajar 

yang kondusif untuk menunjang proses pembelajaran. 

Adapun identitas sekolah adalah berikut: 

Identitas Sekolah Keterangan 

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong 

NPSN : 60401302 

Status Sekolah : Swasta 

Bentuk Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 

Status Kepemilikan : Yayasan 

Alamat Sekolah : Jl. Wortel RT 002 RW 006 Kel. Malasom Kec. Aimas 

Kabupaten Sorong 

SK Pendirian 

Sekolah 

: 066/KEP/III.O/F/2002 

Tanggal SK 

Pendirian 

: 2002-07-17 
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Identitas Sekolah Keterangan 

SK Izin Operasional : 425.1/201 

Tanggal SK 

Operasional 

: 2006-01-26 

 

Tabel 4 1 Profil Sekolah 

4.1.2.  Visi dan Misi Sekolah  

Visi: 

“ Unggul Dalam Ilmu , Berwawasan Lingkungan Kompetetif dan Berakhlak 

Muliah”  

Misi: 

1. Memelihara kedisiplinan, mental, akhlak dan budi pekerti luhur 

dengan bernuansa islami. 

2. Menciptakan dan memelihara lingkungan sekolah yang besih, sehat 

dan nyaman. 

3. Menjelaskan pembelajaran yang bertujuan pelestarian lingkungan, 

mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

4. Menumbuhkan sikap disiplin dan etika dalam kehidupan sosial di 

sekolah, di rumah dan masyarakat. 

5. Mengimplementasikan ajaran islam dalam kehidupan sshari -hari di 

sekolah maupun rumah. 

6. Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler dalam langkah kederisasi. 
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4.1.3.  Struktur Organisasi Sekolah 

 

Gambar 4 1 Struktur Organisasi Sekolah SD Muhammadiyah Aimas 
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4.1.4. Sarana dan Prasarana Sekolah 

No Nama Sarana dan Prasarana Ada Tidak Ada 

1 Ruang kelas ✓  

2 Ruang guru ✓  

3 Ruang kepala sekolah ✓  

4 Perpustakaan ✓  

5 Toilet ✓  

6 Kamar Mandi ✓  

7 Lapangan  ✓  

8 Papan tulis ✓  

9 Meja ✓  

10 Kursi ✓  

11 Proyektor/LCD ✓  

12 Aula ✓  

13 Koperasi sekolah ✓  

14 Tempat sampah ✓  

15 Laboratorium - ✓ 

16 UKS - ✓ 

Tabel 4 2 Sarana dan Prasarana 

 

 

4.1.5. Kondisi Subjek Penelitian  
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Aimas Kabupaten Sorong. Berdasarkan hasil observasi awal, dalam proses 

pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dan kurang aktif 

saat kegiatan belajar berlangsung. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran diorama diterapkan untuk membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan menyenangkan. 

Lingkungan sekolah yang kondusif serta dukungan guru memberikan hal 

yang positif pada pelaksanaan penelitian. Selain itu, karakteristik siswa yang 

beragam menjadi pengalaman penting dalam penerapan media pembelajaran 

diorama pada proses pembelajaran di kelas. 

4.1.6. Kendala Selama Proses Meneliti 

Selama proses penelitian berlangsung, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi peneliti di lapangan, antara lain sebagai berikut. 

1 Keterbatasan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Kondisi tersebut membuat waktu yang tersedia untuk 

melakukan observasi, wawancara, dan penyebaran angket menjadi terbatas. 

Oleh karena itu, peneliti perlu mengatur waktu seefektif mungkin agar 

seluruh tahapan pengumpulan data dapat terlaksana sesuai dengan rencana. 

2 Kesulitan dalam mengondisikan siswa saat pengumpulan data 

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang aktif dan mudah teralihkan 

perhatiannya. Pada saat pengisian angket maupun pelaksanaan wawancara, 

beberapa siswa masih bercanda atau kurang fokus sehingga peneliti harus 
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memberikan arahan dan pendampingan secara berulang agar kegiatan dapat 

berjalan dengan tertib. 

3 Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

Tidak semua siswa mampu mengungkapkan pendapatnya dengan lancar. 

Beberapa siswa tampak malu dan memberikan jawaban yang singkat ketika 

diwawancarai. Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, peneliti 

berusaha menciptakan suasana yang nyaman, menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, serta mengajukan pertanyaan lanjutan sesuai dengan 

jawaban yang diberikan siswa. 

4 Pengalaman peneliti dalam melakukan wawancara masih terbatas 

Wawancara dengan subjek penelitian anak usia sekolah dasar memerlukan 

pendekatan dan teknik bertanya yang berbeda. Peneliti perlu menyesuaikan 

cara berkomunikasi agar siswa merasa lebih rileks dan dapat memberikan 

jawaban yang sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

5 Dokumentasi penelitian belum sepenuhnya optimal 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti harus membagi perhatian antara 

mendokumentasikan proses pembelajaran dan memastikan kegiatan 

pengumpulan data berjalan dengan baik. Akibatnya, tidak semua aktivitas 

dapat terdokumentasikan secara maksimal. Meskipun demikian, 

dokumentasi yang diperoleh tetap dapat digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. 

Secara keseluruhan, berbagai kendala tersebut tidak menghambat 

pelaksanaan penelitian. Dengan melakukan penyesuaian dan mencari solusi pada 
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setiap situasi yang dihadapi, seluruh rangkaian penelitian dapat diselesaikan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

4.1.7. Ketertarikan Siswa Pada Pembelajaran 

Ketertarikan siswa pada pembelajaran merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengetahui persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam 

pembelajaran IPAS. Untuk memperoleh informasi terkait indikator tersebut, 

peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas V SD Muhammadiyah 

Aimas setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memberikan tanggapan positif pada penggunaan media diorama. Menurut siswa, 

pembelajaran yang menggunakan media diorama terasa lebih menyenangkan, 

menarik, dan tidak membuat mereka cepat merasa bosan. Kehadiran miniatur 

hewan, tumbuhan, serta perpaduan warna yang terdapat pada media diorama 

mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran. 

Adit mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan media diorama 

terasa lebih seru karena media tersebut menarik dan membantu dirinya memahami 

materi dengan lebih mudah. Ia juga mengaku senang melihat teman-temannya 

menggunakan media tersebut karena menurutnya diorama terlihat lucu dan 

menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media diorama mampu 

menumbuhkan ketertarikan siswa melalui pengalaman belajar yang berbeda dari 

biasanya. 
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Irul. Menurutnya, media diorama terlihat menarik karena memiliki banyak 

warna dan dilengkapi dengan berbagai miniatur hewan. Kondisi tersebut membuat 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan mendorong siswa untuk lebih 

memperhatikan materi yang disampaikan guru. Irul juga merasakan bahwa suasana 

belajar menjadi lebih seru sehingga kegiatan pembelajaran tidak terasa 

membosankan. 

Nisa menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan media diorama 

tetap terasa menyenangkan meskipun pada saat itu konsentrasinya kurang optimal 

karena sedang memikirkan kegiatan lain. Meskipun demikian, ia tetap menilai 

bahwa media diorama mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

membuat dirinya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. 

Sultan juga memberikan tanggapan positif pada penggunaan media 

diorama. Menurutnya, media tersebut terlihat unik karena berbeda dengan media 

yang biasa digunakan di kelas. Pengalaman belajar menggunakan media yang 

belum pernah ditemui sebelumnya membuat Sultan merasa lebih tertarik dan 

menikmati proses pembelajaran. Keberadaan miniatur hewan dan tumbuhan pada 

media diorama turut menjadi daya tarik yang membuat pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan. 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Aldi. Ia mengaku lebih senang 

mengikuti pembelajaran ketika menggunakan media diorama dibandingkan 

pembelajaran seperti biasanya. Menurut Aldi, penggunaan media diorama 

membuat suasana belajar menjadi lebih seru dan tidak membosankan sehingga 
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dapat meningkatkan antusiasmenya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, Aldi merasa bahwa materi yang dipelajari menjadi lebih mudah 

dipahami ketika dijelaskan dengan bantuan media diorama. 

Berdasarkan berbagai tanggapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 

memiliki persepsi yang positif pada penerapan media diorama ditinjau dari 

indikator ketertarikan pada pembelajaran. Media diorama mampu menarik 

perhatian siswa melalui tampilan visual yang menarik, penggunaan miniatur yang 

konkret, serta pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran yang biasa 

mereka terima. Kondisi tersebut membuat siswa lebih antusias, menikmati proses 

pembelajaran, serta menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi selama kegiatan 

belajar berlangsung. 

4.1.8. Kemudahan Memahami Materi 

Kemudahan memahami materi menjadi salah satu indikator yang digunakan 

untuk melihat persepsi siswa pada penggunaan media diorama dalam pembelajaran 

IPAS. Data mengenai indikator ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa siswa kelas V SD Muhammadiyah Aimas setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

terbantu dalam memahami materi rantai makanan ketika guru menggunakan media 

diorama. Media yang dapat diamati secara langsung membuat siswa lebih mudah 

membayangkan hubungan antarkomponen dalam rantai makanan sehingga materi 
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yang dipelajari terasa lebih jelas dibandingkan saat pembelajaran hanya 

mengandalkan buku atau penjelasan lisan. 

Adit mengaku berusaha memperhatikan penjelasan guru selama 

pembelajaran berlangsung agar dapat mengikuti materi dengan baik. Menurutnya, 

keberadaan media diorama membuat apa yang dijelaskan guru menjadi lebih 

mudah dipahami karena siswa dapat melihat contoh secara nyata. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan, tetapi juga memperoleh 

gambaran yang lebih konkret mengenai materi yang dipelajari. 

Hal yang tidak jauh berbeda disampaikan oleh Irul. Ia merasa lebih mudah 

memahami materi rantai makanan melalui media diorama. Bahkan, Irul masih 

dapat mengingat beberapa komponen dalam rantai makanan, seperti produsen, 

konsumen, dan dekomposer. Baginya, media diorama membantu menjelaskan 

materi yang sebelumnya dianggap sulit sehingga menjadi lebih mudah dipahami 

dan diingat. 

Nisa mengungkapkan bahwa media diorama memang membantunya 

memahami materi, tetapi ia belum dapat menangkap seluruh penjelasan dengan 

baik karena kurang berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa fokus belajar siswa turut memengaruhi tingkat pemahaman 

yang diperoleh, meskipun media yang digunakan telah mendukung proses 

pembelajaran. 

Pengalaman yang menarik juga disampaikan oleh Sultan. Pada awal 

kegiatan, ia merasa kesulitan ketika diminta menyusun urutan rantai makanan. 

Namun, setelah guru memberikan penjelasan kembali, kebingungan yang 
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dirasakannya mulai berkurang dan materi menjadi lebih mudah dipahami. 

Menurutnya, media diorama membantu memperjelas konsep-konsep yang 

sebelumnya terasa membingungkan karena siswa dapat melihat hubungan 

antarorganisme secara lebih nyata. 

Aldi menilai bahwa penggunaan media diorama membuat materi rantai 

makanan lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran tanpa bantuan media. 

Walaupun masih mengalami kesulitan pada beberapa bagian tertentu, ia tetap 

merasakan bahwa penjelasan guru menjadi lebih jelas ketika didukung oleh media 

diorama. Keberadaan media tersebut membantunya mengikuti pembelajaran 

dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa 

memiliki persepsi yang positif pada penggunaan media diorama ditinjau dari aspek 

kemudahan memahami materi. Media diorama tidak hanya membantu siswa 

memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai konsep rantai makanan, tetapi 

juga memudahkan mereka dalam mengingat komponen-komponen yang dipelajari.  

4.1.9. Kejelasan Materi 

Kejelasan materi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengetahui persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam pembelajaran 

IPAS. Informasi mengenai indikator ini diperoleh melalui wawancara dengan 

beberapa siswa kelas V SD Muhammadiyah Aimas setelah kegiatan pembelajaran 

selesai dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa pada umumnya menilai bahwa materi 

yang disampaikan guru menjadi lebih jelas ketika didukung oleh penggunaan 
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media diorama. Kehadiran media membantu guru memberikan penjelasan yang 

lebih konkret sehingga siswa lebih mudah mengikuti alur pembelajaran dan 

memahami konsep yang dipelajari. 

Adit mengungkapkan bahwa ia dapat memahami materi dengan lebih baik 

ketika memperhatikan penjelasan guru selama pembelajaran berlangsung. 

Menurutnya, penggunaan media diorama membuat dirinya lebih fokus karena apa 

yang dijelaskan guru dapat dilihat secara langsung melalui media yang digunakan. 

Hal tersebut membuat materi yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. 

Irul juga menyampaikan bahwa penjelasan guru selama pembelajaran sudah 

jelas sehingga ia tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi rantai 

makanan. Baginya, penggunaan media diorama membantu memperjelas informasi 

yang disampaikan guru, sehingga konsep-konsep yang dipelajari menjadi lebih 

mudah dipahami. 

Berbeda dengan Irul, Nisa mengaku bahwa penjelasan guru sebenarnya 

sudah disampaikan dengan baik dan mudah dimengerti. Namun, ia menyadari 

bahwa kurangnya perhatian saat pembelajaran membuat dirinya tidak dapat 

menangkap seluruh informasi secara optimal. Menurutnya, apabila siswa 

mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh, materi yang dijelaskan guru 

dapat dipahami dengan lebih jelas. 

Sultan juga memberikan tanggapan positif terkait kejelasan materi yang 

disampaikan guru. Ia merasa bahwa penjelasan yang diberikan sudah cukup jelas 

dan membantu dirinya memahami materi, termasuk ketika mengalami kesulitan 

pada awal pembelajaran. Dengan adanya penjelasan ulang dari guru yang didukung 
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media diorama, materi yang sebelumnya dianggap sulit menjadi lebih mudah 

dipahami. 

Aldi berpendapat bahwa penjelasan guru terasa lebih mudah dipahami 

ketika menggunakan media diorama dibandingkan saat pembelajaran tanpa media. 

Menurutnya, media diorama membantu guru menjelaskan materi secara lebih nyata 

sehingga siswa tidak hanya membayangkan konsep yang dipelajari, tetapi juga 

dapat melihat contoh yang berkaitan dengan materi tersebut. 

Dari berbagai tanggapan yang diberikan siswa, dapat diketahui bahwa 

penggunaan media diorama mendukung kejelasan penyampaian materi oleh guru. 

Media diorama membantu menghadirkan konsep yang bersifat abstrak menjadi 

lebih konkret sehingga siswa lebih mudah mengikuti penjelasan, memahami isi 

materi, serta mengurangi kebingungan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

4.1.10.  Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengetahui persepsi siswa pada penerapan media diorama dalam 

pembelajaran IPAS. Data mengenai indikator ini diperoleh melalui wawancara 

yang dilakukan kepada beberapa siswa kelas V SD Muhammadiyah Aimas setelah 

proses pembelajaran selesai dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa penggunaan media diorama 

memberikan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Meskipun 
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tingkat keaktifan setiap siswa berbeda-beda, sebagian besar siswa menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi ketika pembelajaran menggunakan media diorama. 

Keterlibatan tersebut terlihat melalui keberanian bertanya, keikutsertaan dalam 

diskusi, perhatian pada pembelajaran, serta semangat dalam mengikuti berbagai 

kegiatan yang diberikan guru. 

Adit mengaku bahwa dirinya menjadi lebih aktif selama pembelajaran 

berlangsung. Ia merasa lebih bersemangat untuk berdiskusi bersama teman-

temannya karena pembelajaran menggunakan media diorama terasa seperti 

bermain. Keberadaan miniatur hewan pada media tersebut juga membuatnya lebih 

tertarik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

Irul menyampaikan bahwa dirinya tidak terlalu sering bertanya selama 

pembelajaran karena merasa telah memahami materi yang dijelaskan guru. 

Meskipun demikian, ia mengatakan akan tetap bertanya kepada guru atau teman 

apabila menemui kesulitan dalam memahami pelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterlibatan siswa tidak selalu ditunjukkan melalui banyaknya pertanyaan 

yang diajukan, tetapi juga melalui kesiapan siswa untuk mencari bantuan ketika 

mengalami hambatan belajar. 

Nisa mengungkapkan bahwa dirinya belum terlibat secara optimal dalam 

pembelajaran karena pada saat kegiatan berlangsung ia lebih banyak menggambar. 

Namun, ia tetap mengikuti kegiatan yang diberikan guru, seperti ice breaking, dan 

merasa lebih bersemangat ketika pembelajaran menggunakan media diorama. 

Menurutnya, media tersebut membuat suasana belajar menjadi lebih 
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menyenangkan sehingga ia tetap tertarik mengikuti pembelajaran meskipun 

perhatiannya sempat teralihkan. 

Sultan menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dibandingkan biasanya. 

Ia mengaku menjadi lebih berani untuk bertanya dan menyampaikan pendapat 

selama pembelajaran berlangsung. Menurut Sultan, media diorama membuat 

pembelajaran terasa lebih menarik sehingga mendorong dirinya untuk lebih terlibat 

dalam setiap kegiatan belajar. Selain itu, keberadaan dua guru yang mendampingi 

selama proses pembelajaran membuatnya merasa lebih percaya diri untuk bertanya 

ketika mengalami kesulitan. 

Aldi juga mengakui bahwa dirinya belum terlalu aktif dalam kegiatan 

pembelajaran karena masih lebih sering bermain dengan teman-temannya. 

Meskipun demikian, ia tetap mengikuti proses pembelajaran dengan antusias dan 

merasa lebih semangat belajar ketika menggunakan media diorama. Menurutnya, 

media tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih seru dan tidak membosankan. 

Dari berbagai tanggapan yang diberikan siswa, dapat diketahui bahwa 

penerapan media diorama mampu mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Keterlibatan tersebut tampak melalui meningkatnya semangat 

belajar, keberanian untuk bertanya, partisipasi dalam diskusi, serta kesediaan siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan guru. Walaupun masih terdapat 

beberapa siswa yang menunjukkan keaktifan yang terbatas, media diorama tetap 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan mendorong siswa 

untuk berpartisipasi sesuai dengan karakteristik masing-masing. 
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4.1.11. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran 

IPAS materi ekosistem menggunakan media diorama, diperoleh gambaran 

mengenai motivasi belajar siswa kelas V. Angket tersebut diberikan kepada 21 

siswa dan terdiri atas 10 butir pernyataan dengan empat alternatif jawaban, yaitu 

skor 4 (Sangat Sesuai), skor 3 (Sesuai), skor 2 (Kurang Sesuai), dan skor 1 (Sangat 

Tidak Sesuai). Data hasil angket dianalisis secara deskriptif untuk melihat 

kecenderungan motivasi belajar siswa melalui jawaban yang mereka berikan pada 

setiap pernyataan. 

Pada pernyataan pertama yang berkaitan dengan usaha siswa dalam 

memahami materi IPAS agar memperoleh hasil belajar yang baik, sebagian besar 

siswa menunjukkan respons positif. Sebanyak 12 siswa memilih skor 4 dan 4 siswa 

memilih skor 3. Sementara itu, terdapat 5 siswa yang memberikan skor 2 dan tidak 

ada siswa yang memilih skor 1. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki kemauan yang cukup tinggi untuk memahami materi yang dipelajari serta 

berupaya mencapai hasil belajar yang optimal. 

Pernyataan kedua menggambarkan sikap siswa ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar. Sebanyak 10 siswa memberikan skor 4, 8 siswa memilih 

skor 3, dan 3 siswa memilih skor 2. Tidak ditemukan siswa yang memberikan skor 

1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tetap berusaha belajar 

meskipun menemui hambatan dalam memahami materi. Hal ini mencerminkan 

adanya kegigihan dan semangat untuk terus belajar. 
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Pada pernyataan ketiga mengenai kesediaan siswa untuk bertanya atau 

menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran, sebanyak 7 siswa memberikan 

skor 4, 10 siswa memilih skor 3, dan 4 siswa memilih skor 2. Tidak ada siswa yang 

memilih skor 1. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa cukup terdorong untuk 

terlibat dalam pembelajaran, walaupun tingkat keaktifan yang ditunjukkan setiap 

siswa tidak sama. 

Pernyataan keempat berkaitan dengan semangat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Sebanyak 11 siswa memberikan skor 4 dan 10 siswa 

memilih skor 3. Tidak terdapat siswa yang memilih skor 2 maupun skor 1. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa seluruh siswa memiliki semangat yang baik dalam 

mengikuti pembelajaran dengan bantuan media diorama. 

Pada pernyataan kelima tentang kesungguhan siswa dalam belajar demi 

mencapai tujuan yang diinginkan, sebanyak 11 siswa memberikan skor 4, 8 siswa 

memilih skor 3, dan 2 siswa memberikan skor 2. Tidak ada siswa yang memilih 

skor 1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyadari 

pentingnya belajar secara sungguh-sungguh sebagai upaya untuk meraih harapan 

dan tujuan yang mereka miliki. 

Pernyataan keenam berkaitan dengan pandangan siswa mengenai 

pentingnya belajar bagi masa depan mereka. Sebanyak 7 siswa memilih skor 4, 10 

siswa memilih skor 3, dan 4 siswa memilih skor 2. Tidak ditemukan siswa yang 

memilih skor 1. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki 

kesadaran bahwa belajar merupakan bekal penting untuk mencapai cita-cita di 

masa yang akan datang. 
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Pada pernyataan ketujuh tentang ketertarikan siswa pada pembelajaran 

menggunakan media diorama, sebanyak 9 siswa memberikan skor 4 dan 10 siswa 

memilih skor 3. Sementara itu, masing-masing 1 siswa memberikan skor 2 dan skor 

1. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa tertarik pada 

pembelajaran yang menggunakan media diorama. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa siswa yang menunjukkan tingkat ketertarikan yang lebih rendah 

dibandingkan teman-temannya. 

Pernyataan kedelapan membahas perasaan senang siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan media diorama. Sebanyak 9 siswa memberikan skor 

4, 10 siswa memilih skor 3, dan 2 siswa memilih skor 2. Tidak terdapat siswa yang 

memilih skor 1. Hal ini menunjukkan bahwa media diorama mampu menghadirkan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat menikmati proses 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Pada pernyataan kesembilan mengenai perhatian siswa pada penjelasan 

guru selama pembelajaran berlangsung, sebanyak 10 siswa memberikan skor 4, 9 

siswa memilih skor 3, sedangkan masing-masing 1 siswa memilih skor 2 dan skor 

1. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu memusatkan 

perhatian pada materi yang disampaikan guru, meskipun masih terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menjaga fokus selama pembelajaran 

berlangsung. 

Sementara itu, pada pernyataan kesepuluh yang berkaitan dengan 

kenyamanan siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan media diorama, 

sebanyak 13 siswa memberikan skor 4, 7 siswa memilih skor 3, dan 1 siswa 
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memberikan skor 2. Tidak terdapat siswa yang memilih skor 1. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media diorama mampu menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan mendukung siswa untuk lebih termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Secara umum, hasil angket memperlihatkan bahwa jawaban siswa lebih 

banyak berada pada skor 4 (Sangat Sesuai) dan skor 3 (Sesuai) pada hampir seluruh 

butir pernyataan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar 

yang baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media diorama. Motivasi 

tersebut tampak melalui adanya keinginan untuk memperoleh hasil belajar yang 

baik, semangat dan kegigihan dalam belajar, kesungguhan dalam mencapai tujuan, 

ketertarikan pada pembelajaran, kemampuan memusatkan perhatian pada 

penjelasan guru, serta munculnya rasa nyaman selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

4.1.12. Triangulasi Data 

4.1.12.1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber penelitian, yaitu hasil observasi, wawancara, dan angket. 

Perbandingan tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian data yang 

diperoleh sehingga dapat memperkuat temuan penelitian mengenai persepsi siswa 

pada penerapan media diorama dalam kaitannya dengan motivasi belajar. Hasil 

triangulasi sumber disajikan pada Tabel 4.3 berikut. 
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Indikator Hasil Triangulasi Kesimpulan 

Ketertarikan 

pada 

pembelajaran 

Hasil observasi, wawancara, dan 

angket menunjukkan bahwa 

media diorama menarik perhatian 

siswa dan membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan. 

Data konsisten, 

menunjukkan persepsi 

positif siswa, 

ketertarikan pada 

pembelajaran. 

 

Kemudahan 

memahami 

materi 

Ketiga sumber data menunjukkan 

bahwa media diorama membantu 

siswa memahami konsep 

ekosistem dan rantai makanan 

dengan lebih mudah. 

Data konsisten, 

menunjukkan persepsi 

positif siswa pada 

kemudahan memahami 

materi. 

Kejelasan materi Observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa media 

diorama membantu memperjelas 

materi yang disampaikan guru. 

Data konsisten, 

menunjukkan persepsi 

positif siswa pada 

kejelasan materi. 

 

Keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran 

Siswa menunjukkan partisipasi 

yang lebih aktif selama 

pembelajaran menggunakan 

media diorama. 

Data konsisten, 

menunjukkan persepsi 

positif siswa pada 

keterlibatan dalam 

pembelajaran. 

Motivasi belajar 

siswa 

Hasil observasi, wawancara, dan 

angket menunjukkan adanya 

Persepsi positif siswa 

pada media diorama 
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Indikator Hasil Triangulasi Kesimpulan 

peningkatan perhatian, semangat, 

dan partisipasi siswa selama 

pembelajaran. 

berkaitan dengan 

tingginya motivasi 

belajar siswa. 

Tabel 4 3 Hasil Triangulasi Sumber 

Berdasarkan hasil triangulasi sumber pada Tabel 4.3, data yang diperoleh 

dari observasi, wawancara, dan angket menunjukkan kecenderungan yang sama. 

Seluruh sumber data mengindikasikan bahwa siswa memiliki persepsi positif pada 

penggunaan media diorama aspek ketertarikan pada pembelajaran, kemudahan 

memahami materi, kejelasan materi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, hasil dari ketiga sumber data juga menunjukkan bahwa persepsi positif 

tersebut berkaitan dengan tingginya motivasi belajar siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan media diorama.  

4.1.12.2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keabsahan data penelitian 

melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

angket. Adapun hasil triangulasi teknik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Indikator 

Persepsi 

Observasi Wawancara Angket Hasil 

Triangulasi 

Ketertarikan 

pada 

Pembelajaran 

Siswa lebih 

fokus, antusias, 

dan tertarik 

Siswa 

menyatakan 

media diorama 

Pada 

pernyataan 

ketujuh, 9 

Ketiga teknik 

menunjukkan 

bahwa media 
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Indikator 

Persepsi 

Observasi Wawancara Angket Hasil 

Triangulasi 

mengikuti 

pembelajaran 

setelah 

penggunaan 

media diorama. 

menarik, seru, 

unik, dan tidak 

membosankan. 

siswa 

memberikan 

skor 4, 10 

siswa skor 3, 

1 siswa skor 

2, dan 1 

siswa skor 1. 

Pada 

pernyataan 

kedelapan, 9 

siswa 

memberikan 

skor 4, 10 

siswa skor 3, 

dan 2 siswa 

skor 2. 

diorama 

meningkatkan 

ketertarikan 

siswa pada 

pembelajaran. 

Kemudahan 

Memahami 

Materi 

Siswa mampu 

memahami 

konsep rantai 

makanan dan 

menyusun rantai 

makanan 

Siswa 

menyatakan 

materi lebih 

mudah 

dipahami dan 

Pada 

pernyataan 

pertama, 12 

siswa 

memberikan 

skor 4, 4 

siswa skor 3, 

Ketiga teknik 

menunjukkan 

bahwa media 

diorama 

membantu 

siswa 

memahami 
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Indikator 

Persepsi 

Observasi Wawancara Angket Hasil 

Triangulasi 

menggunakan 

media diorama. 

diingat melalui 

media diorama. 

dan 5 siswa 

skor 2. Pada 

pernyataan 

kedua, 10 

siswa 

memberikan 

skor 4, 8 

siswa skor 3, 

dan 3 siswa 

skor 2. 

materi dengan 

lebih mudah. 

Kejelasan 

Materi 

Siswa lebih 

fokus pada 

penjelasan guru 

dan memahami 

hubungan antar 

komponen 

rantai makanan. 

Siswa 

menyatakan 

penjelasan 

guru menjadi 

lebih jelas 

ketika 

didukung 

media diorama. 

Pada 

pernyataan 

kesembilan, 

10 siswa 

memberikan 

skor 4, 9 

siswa skor 3, 

serta masing-

masing 1 

siswa 

memberikan 

skor 2 dan 

skor 1. 

Ketiga teknik 

menunjukkan 

bahwa media 

diorama 

membantu 

memperjelas 

materi yang 

disampaikan 

guru. 
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Indikator 

Persepsi 

Observasi Wawancara Angket Hasil 

Triangulasi 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Pembelajaran 

Siswa aktif 

memperhatikan, 

berdiskusi, dan 

mencoba media 

diorama secara 

langsung. 

Siswa merasa 

lebih aktif, 

berani 

bertanya, dan 

lebih semangat 

mengikuti 

pembelajaran. 

Pada 

pernyataan 

ketiga, 7 

siswa 

memberikan 

skor 4, 10 

siswa skor 3, 

dan 4 siswa 

skor 2. Pada 

pernyataan 

keempat, 11 

siswa 

memberikan 

skor 4 dan 

10 siswa 

skor 3. 

Ketiga teknik 

menunjukkan 

bahwa media 

diorama 

meningkatkan 

keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran. 

Tabel 4 4 Hasil Triangulasi Teknik 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil triangulasi menunjukkan adanya kesesuaian 

temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket. Pada aspek 

ketertarikan pada pembelajaran, ketiga teknik pengumpulan data menunjukkan 

bahwa penggunaan media diorama mampu menarik perhatian siswa serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Pada aspek kemudahan 
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memahami materi, siswa merasa lebih mudah memahami konsep rantai makanan 

karena materi disajikan secara konkret melalui media diorama. 

Selanjutnya, pada aspek kejelasan materi, penggunaan media diorama 

membantu guru dalam menyampaikan materi sehingga siswa lebih mudah 

memahami hubungan antarkomponen dalam rantai makanan. Sementara itu, pada 

aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran, ketiga teknik menunjukkan bahwa 

siswa menjadi lebih aktif, berani bertanya, berdiskusi, dan terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil triangulasi menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket saling melengkapi serta 

menguatkan satu sama lain. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan 

media diorama memberikan dampak positif pada motivasi belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran IPAS materi ekosistem. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1.  Ketertarikan Siswa Pada Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menunjukkan 

ketertarikan yang positif pada pembelajaran menggunakan media diorama. Siswa 

menyatakan bahwa media diorama membuat pembelajaran terasa lebih seru, 

menarik, dan tidak membosankan. Ketertarikan tersebut muncul karena media 

diorama memiliki tampilan yang berwarna, menampilkan miniatur hewan, serta 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran yang 

biasanya mereka ikuti. 
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Temuan wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi selama proses 

pembelajaran. Pada saat penggunaan media diorama, siswa terlihat lebih fokus 

memperhatikan penjelasan guru, menunjukkan rasa ingin tahu pada media yang 

digunakan, serta antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa juga 

tampak aktif mengamati komponen-komponen yang terdapat pada diorama dan 

memberikan respons ketika guru mengajukan pertanyaan. 

Hasil angket motivasi belajar menunjukkan bahwa siswa cenderung 

memberikan respons positif pada penggunaan media diorama dalam pembelajaran. 

Hal ini terlihat dari dominannya pilihan skor 4 (Sangat Sesuai) dan skor 3 (Sesuai) 

pada pernyataan yang berkaitan dengan ketertarikan dan perasaan senang selama 

mengikuti pembelajaran. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa media diorama 

mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga 

dapat meningkatkan minat siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Bali & Zahroh, 2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan perhatian dan minat siswa selama proses pembelajaran. Media 

diorama memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga mampu 

menarik perhatian siswa dan mengurangi kejenuhan selama pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media diorama 

memberikan kontribusi positif pada ketertarikan siswa dalam pembelajaran IPAS 

materi ekosistem. 
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4.2.2. Kemudahan Memahami Materi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih mudah 

memahami materi ekosistem, khususnya rantai makanan, setelah menggunakan 

media diorama. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa media diorama 

membantu mereka mengingat komponen rantai makanan seperti produsen, 

konsumen, dan dekomposer. Selain itu, siswa juga lebih mudah memahami 

hubungan antar komponen dalam suatu ekosistem karena dapat melihatnya secara 

langsung melalui media yang digunakan. 

Hasil tersebut diperkuat oleh data observasi yang menunjukkan bahwa 

siswa mampu mengikuti penjelasan guru dengan baik serta dapat menyusun rantai 

makanan menggunakan media diorama. Meskipun terdapat beberapa siswa yang 

masih mengalami kesulitan pada awal pembelajaran, mereka mampu memahami 

materi setelah memperoleh penjelasan tambahan dari guru. 

 

Dukungan lain juga terlihat dari hasil angket motivasi belajar yang 

menunjukkan adanya dorongan siswa untuk memahami materi yang dipelajari. Hal 

ini tampak dari dominannya pilihan skor 4 (Sangat Sesuai) dan skor 3 (Sesuai) pada 

pernyataan yang berkaitan dengan usaha memahami materi dan kegigihan belajar 

ketika menghadapi kesulitan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa siswa 

memiliki kemauan untuk belajar dan tidak mudah menyerah dalam memahami 

materi yang diajarkan melalui media diorama. 

Temuan penelitian (Hurwanani et al., 2025) menunjukkan bahwa media 

diorama berfungsi sebagai media konkret yang membantu siswa memahami konsep 
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yang bersifat abstrak. Melalui visualisasi yang ditampilkan, siswa dapat 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan objek yang diamati secara langsung 

sehingga proses pemahaman menjadi lebih mudah. Oleh karena itu, penggunaan 

media diorama dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

ekosistem. 

4.2.3.  Kejelasan Materi 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan guru menjadi lebih jelas ketika didukung oleh penggunaan media 

diorama. Siswa merasa lebih mudah mengikuti penjelasan karena media yang 

digunakan mampu memperlihatkan secara nyata hubungan antar komponen dalam 

rantai makanan. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih fokus saat guru 

menjelaskan materi menggunakan media diorama. Keberadaan media membantu 

mengarahkan perhatian siswa pada materi yang sedang dipelajari sehingga proses 

penyampaian informasi menjadi lebih efektif. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil angket motivasi belajar yang 

menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan untuk memahami materi dan 

mencapai hasil belajar yang baik. Dominannya pilihan skor 4 (Sangat Sesuai) dan 

skor 3 (Sesuai) pada pernyataan yang berkaitan dengan usaha belajar dan 

kesungguhan mencapai tujuan mengindikasikan adanya dorongan dalam diri siswa 

untuk meraih keberhasilan selama mengikuti pembelajaran menggunakan media 

diorama. 
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Media diorama berperan sebagai alat bantu visual yang dapat memperjelas 

materi pembelajaran (Mayuni et al., 2024). Dengan adanya media yang konkret, 

siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga dapat mengamati 

representasi nyata dari konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, penggunaan media 

diorama membantu meningkatkan kejelasan materi sehingga lebih mudah 

dipahami oleh siswa . 

4.2.4.  Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media diorama 

mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebagian siswa mengaku 

menjadi lebih aktif berdiskusi, lebih berani bertanya, dan lebih bersemangat 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Meskipun terdapat beberapa siswa yang belum 

menunjukkan keaktifan secara optimal, mereka tetap terlibat dan menunjukkan 

antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 

siswa aktif memperhatikan penjelasan guru, terlibat dalam diskusi kelompok, serta 

mencoba menggunakan media diorama secara langsung. Interaksi yang terjadi 

selama pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa 

dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Hasil angket motivasi belajar juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media diorama mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan mendukung siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

respons siswa pada pernyataan mengenai kenyamanan selama belajar 

menggunakan media diorama, di mana 13 siswa memberikan skor 4 (Sangat 
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Sesuai), 7 siswa memberikan skor 3 (Sesuai), dan 1 siswa memberikan skor 2 

(Kurang Sesuai). Selain itu, pada pernyataan mengenai semangat mengikuti 

pembelajaran, 11 siswa memberikan skor 4 dan 10 siswa memberikan skor 3. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa suasana belajar yang tercipta melalui 

penggunaan media diorama dapat mendorong siswa untuk lebih bersemangat, 

nyaman, dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 Hal ini menunjukkan bahwa suasana pembelajaran yang didukung media 

diorama mampu menciptakan kondisi belajar yang mendorong keterlibatan siswa. 

Keterlibatan siswa merupakan salah satu indikator penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Media diorama memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan objek pembelajaran 

sehingga mereka tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi juga sebagai 

peserta aktif dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, penggunaan media diorama 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS materi 

ekosistem. 

4.2.5.  Motivasi Belajar Siswa Pada Penerapan Media Diorama 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar, siswa cenderung memberikan 

respons positif pada penerapan media diorama dalam pembelajaran. Dominannya 

pilihan skor 4 (Sangat Sesuai) dan skor 3 (Sesuai) pada hampir seluruh pernyataan 

menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang baik. Motivasi tersebut 

tampak melalui adanya keinginan untuk mencapai hasil belajar yang optimal, 

kegigihan dalam menghadapi kesulitan, kesungguhan dalam belajar, ketertarikan 
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pada pembelajaran, perhatian pada penjelasan guru, serta rasa nyaman selama 

mengikuti kegiatan belajar.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih senang, lebih 

mudah memahami materi, serta lebih bersemangat mengikuti pembelajaran ketika 

menggunakan media diorama. Sementara itu, hasil observasi menunjukkan adanya 

peningkatan perhatian, antusiasme, dan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi positif siswa pada penerapan 

media diorama berkaitan dengan tingginya motivasi belajar yang dimiliki siswa. 

Media diorama mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

membantu pemahaman materi, memperjelas konsep yang dipelajari, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan media diorama dalam pembelajaran IPAS 

materi ekosistem berkaitan dengan motivasi belajar siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Aimas. Semakin positif persepsi siswa pada media diorama, 

semakin tinggi pula motivasi belajar yang ditunjukkan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa pada penerapan 

media diorama dalam kaitannya dengan motivasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem di SD Muhammadiyah Aimas, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media diorama memberikan persepsi yang positif 

dari siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Media diorama dianggap 

menarik, konkret, dan membantu siswa memahami materi ekosistem serta rantai 

makanan dengan lebih mudah. Penggunaan media diorama juga membuat suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tidak membosankan, dan mampu 

meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Penerapan media diorama berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Hal 

tersebut terlihat dari meningkatnya perhatian, keaktifan, antusiasme, dorongan 

belajar, serta terciptanya suasana belajar yang lebih kondusif. Siswa menjadi lebih 

aktif berdiskusi, berani mencoba media secara langsung, serta lebih fokus dalam 

memahami materi pembelajaran. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa 

cenderung memberikan respons positif pada penggunaan media diorama. Hal ini 

terlihat dari dominannya pilihan skor 4 (Sangat Sesuai) dan skor 3 (Sesuai) pada 

hampir seluruh butir pernyataan, yang mengindikasikan adanya keinginan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik, kegigihan dalam menghadapi kesulitan, 

ketertarikan pada pembelajaran, perhatian pada penjelasan guru, serta rasa nyaman 

selama mengikuti proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara, dan angket, diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara persepsi siswa pada penerapan media diorama dengan motivasi 

belajar siswa. Temuan tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan 

adanya peningkatan perhatian, antusiasme, serta keterlibatan siswa saat mengikuti 

pembelajaran menggunakan media diorama.  

5.2. SARAN 

5.2.1.  Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menggunakan media diorama sebagai alternatif 

media pembelajaran, khususnya pada materi yang membutuhkan visualisasi 

konkret seperti ekosistem dan rantai makanan. Penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif diharapkan dapat membantu meningkatkan motivasi 

belajar, perhatian, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

guru juga diharapkan lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar agar pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

5.2.2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, berani bertanya, dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media diorama diharapkan dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah serta 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa pada materi yang dipelajari. Selain itu, siswa 

diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran secara optimal untuk 

mendukung proses belajar di kelas. 
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5.2.3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka pada jenjang Sekolah Dasar. Dukungan tersebut dapat berupa 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, pelatihan bagi guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran, serta mendorong terciptanya pembelajaran 

yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. 

5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

penggunaan media diorama pada materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji pengaruh media diorama 

pada aspek lain seperti hasil belajar, kreativitas, maupun kemampuan berpikir kritis 

siswa sehingga dapat memperluas kajian mengenai penggunaan media 

pembelajaran inovatif dalam pendidikan dasar. 
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